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MOTTO  

  

هبسَ  شَ انُ هزِي فَطَ ِ ان شَدَ اللَّه ًب ۚ فِطْ يف ُِ ٍِ حَ ي هذِّ كَ نِ هَ جْ ىْ وَ َقِ أ هَب ۚ لََ فَ يْ َ ه ػَ

 ٌَ ى ًُ َ ه ؼْ َ ثَشَ انُهبسِ لََ ي َكْ هٍ أ كِ
ََٰ ن ىُ وَ يِّ قَ ٍُ انْ ي ِكَ انذِّ ن

ِ ۚ رََٰ قِ اللَّه هْ ِخَ يمَ ن ذِ جْ  رَ

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.  
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Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no.0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

A. Huruf 

 

  q = ق z = ز a = ا

  k = ك s = ش b = ة

 l = ل  sy = ش t = ث

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ى  dh = ض j = ج

  w = و  th = ط h = ح

  h = ه  zh = ظ  kh = خ

 , = ء ‘ = ع d = د

  y = ي  gh = غ dz = ذ

    f = ف r = ر

B. Vokal Panjang                                     C. Vokal Diftong   

Vokal (a) panjang =  ̂ َ وْأ   = aw   

Vokal (i) panjang =  ̂   َْأ َ ي = ay 

Vokal (u) panjang =  ̂  َ وَْأ  =  ̂ 

̂   =يَْإَ 
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ABSTRAK  

Laila Ghurfiana, Effa. 2018. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap  Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang.  

 

Minat berwirausaha adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Muncul karena adanya pengarh intrinsik dan 

pengaruh eksternsik sejauh mana minat ada dalam diri seorang.  

Tujuan dari peneletian ini adalah menjelaskan; (1) Pengaruh Mata kuliah 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. (2) Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang.(3) Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap  Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mendapatkan 

hasil yang akurat tentang Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap  Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun jenis pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan jenis pendekatan korelasi. Dalam pengumpulan data 

untuk kemudian di analisis, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

kuesioner, kemudian di uji validitas dan realibiltasnya dan selanjutnya dilakukan 

analisis data uji regresi linier berganda dan kemudian dilakukan uji F dan uji T.  

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  (1) 

tidak dapat pengaruh yang signifikan Pengaruh Mata kuliah kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. (2) terdapat pengaruh yang signifikan  Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. (3) terdapat pengaruh yang signifikan  Pengaruh Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap  Minat Berwirausaha Mahasiswa 

IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kata kunci : Mata Kuliah Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Minat 

Berwirausaha  
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ABSTRACT 

Laila Ghurfiana, Effa. 2018. The Influence of Entrepreneurship Course and Family 

Environment on Interest in Entrepreneurship Student IPS State Islamic University 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis, Department of Social Science Education. 

Faculty of Science Tarbiyah and Teaching Training. University of Islamic State 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

 

 Interest in entrepreneurship is a sense of preferences and a sense of interest 

in an activity, with no one to order. It arises because of intrinsic influences and 

external influences to what extent interest exists within a person. 

 

 The purpose of this research is to explain; (1) The influence of 

entrepreneurship subject to entrepreneurship interest of IPS students of Islamic State 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. (2) The influence of Family 

Environment on the interest of entrepreneurship IPS student of State Islamic 

University Maulana Malik Ibrahim Malang. (3) The Influence of Entrepreneurship 

Course and Family Environment on Interest in Entrepreneurship IPS Islamic State 

University Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

 This study uses quantitative research methods to obtain accurate results 

about the Effect of Entrepreneurship Courses and Family Environment on Interest in 

Entrepreneurship Students IPS State Islamic University Maulana Malik Ibrahim 

Malang. As for the type of approach used in this study using the type of correlation 

approach. In collecting the data for later in the analysis, the researcher uses the 

questionnaire data collection technique, then tested its validity and reliability and then 

performed the analysis of linearly independent linear expressions data and then tested 

F and T test. 

 

 The result of the research that has been done can be concluded that (1) can 

not influence the influence of entrepreneurship subject to entrepreneurship interest of 

IPS Islamic State University student of Maulana Malik Ibrahim Malang. (2) there is a 

significant influence of Family Environment Influence on student entrepreneur 

interest IPS State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. (3) there is a 

significant influence of Entrepreneurship and Family Environment Entrepreneurship 

Interest on Student Entrepreneurship IPS State Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

 

Keywords: Entrepreneurship Course, Family Environment, Interest in 

Entrepreneursh 
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َهستخلضَالبحج

.َتأحيراثَهبدةَتنظينَالوشبرعَوبيئتَالأسرةَفيَرغبتَالسعيَلطلاةَعلنَالإجتوبع8102َغرفيبنت،َإيفب.َليلتَ

َكليتَعلنَ َالإجتوبع. َتعلينَعلن َقسن َالبحجَالجبهعي. َالحكوهيتَالإسلاهيتَهبلانج. َهبلكَإبراهين جبهعتَهولانب

َالوبجستير.َالتربيت.َجبهعتَهولانبَالَإبراهينَهبلانج.َالوشرفت:َنعوتَالسهرة

َالكلوبثَالوفتبحيت:َهبدةَتنظينَالوشبرع،َبيئتَالأسرة،َرغبتَالسعي.

نشغجخ في انسؼي هي ييم انقهت ييلا يهزًب نُيم الأػًبل دوٌ الأيش فيه. وهي رجذو يٍ رأثيشاد ا

   انجىهشيخ ورأثيشاد انحبسجيخ حزي يشي يبأثؼذ رنك انًيم فيه

رأثيشاد يبدح رُظيى انًشبسع في سغجخ انسؼي نطلاة ػهى  ( نًؼشفخ1والأهذاف يٍ هزا انجحث: )

( نًؼشفخ رأثيشاد ثيئخ 2الإجزًبع جبيؼخ يىلََب يبنك إثشاهيى انحكىييخ الإسلاييخ يبلََج؛ )

الأسشح في سغجخ انسؼي نطلاة ػهى الإجزًبع جبيؼخ ويىلََب يبنك إثشاهيى انحكىييخ الإسلاييخ 

رُظيى انًشبسع وثيئخ الأسشح في سغجخ انسؼي نطلاة الإجزًبع ( نًؼشفخ رأثيشاد يبدح 3يبلََج؛ )

 جبيؼخ يىلََب يبنك إثشاهيى انحكىييخ الإسلاييخ يبلََج.

يسزؼًم هزا انجحث طشيقخ انجحث انكًي نزحصيم انًؼبسف انحقيقخ ػٍ رأثيشاد يبدح رُظيى 

بنك إثشاهيى انًششع وثيئخ الأسشح في سغجخ انسؼي نطلاة ػهى الإجزًبع جبيؼخ يىلََب ي

انحكىييخ الإسلاييخ يبلََج. وَىع يُهج هزا انجحث يٍ َىع يُهج الَسرجبطبد. ويسزؼًم انجبحثخ 

طشيقخ جًغ انجيبَبد الَسزجيبَبريخ في جًغ انجيبَبد نزحهيم انجحث، ثى يجشة رصذيقهب 

 .Tو  Fويىثىقيزهب، ثى يحهم ثزحهيم انزشاجغ انًزؼذدح، ثى يجشة ثزجشيت 

.( نيس انزأثيشاد الأهًيخ في رأثيشاد يبدح رُظيى 1هزا انجحث يؼشف أٌ:  وانزحصيم يٍ

انًشبسع في سغجخ انسؼي نطلاة ػهى الإجزًبع جبيؼخ يىلََب يبنك إثشاهيى انحكىييخ الإسلاييخ 

.( يىجذ انزأثيشاد الأهًيخ في رأثيشاد ثيئخ الأسشح في سغجخ انسؼي نطلاة ػهى 2يبلََج؛ 

.( يىجذ رأثيشاد يبدح رُظيى 3ب يبنك إثشاهيى انحكىييخ الإسلاييخ يبلََج؛ الإجزًبع جبيؼخ يىلََ

انًشبسع وثيئخ الأسشح في سغجخ انسؼي نطلاة ػهًبلإجزًبع جبيؼخ يىلََب يبنك إثشاهيى 

 انحكىييخ الإسلاييخ يبلََج.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan di berbagai bidang usaha sangat cepat. Tidak  hanya di bidang 

teknologi informasi yang akhir-akhir ini mengalami perkembangan sangat pesat 

tapi juga bidang-bidang lainnya yang bertujuan untuk pemuasan dan pemenuhan 

kebutuhan dan gaya hidup konsumen. Penumbuhan minat wirausaha tidak dapat 

di lakukan tanpa adanya pendidikan dan pelatihan  yang dapat menggerakan jiwa 

kewirausahaan bagi seseorang. Jika seorang memiliki pendidikan yang rendah 

maka tidak banyak orang berani mengambil resiko kerugian nantinya saat 

berwirausaha. Karena  ini dapat menghambat perkembangan dirinnya dalam 

beriwirausaha.  

Pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa mendukung penuh 

minat untuk berwirausha sehingga menimbulkan jiwa berwirausaha.Untuk 

berwirausaha sendiri dibutuhkan motivasi dan minat bagi mahasiswa agar mampu 

menegatehui pengetahuan untuk membaca peluang usaha yang ada di sekitar kita. 

Minat mahasiswa dan pengathuan yang di milkinya akan mampu membantu 

mereka membuka usaha baru atau berkecimpung dalam dunia usaha (bisnis ).. 

Dari situs-situs tersebut dan dari pengetahuan tersebut, mereka bisa memadukan 

pengetahuan yang dimiliki dan minat yang ada pada jiwa dalam berwirausaha 
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sendiri atau ikut gabung dengan bisnis yang telah mempunyai nama pada 

konsumen. 

Pengetahuan kewirausahaan mendukung nilai-nilai wirausaha terutama bagi 

mahasiswa, sehingga diharapkan menumbuhkan jiwa usaha untuk berwirausaha. 

Sikap, motivasi dan minat mahasiswa sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang 

ingin membuka usaha agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian 

dengan memanfaatkan peluang usaha tersebut untuk menciptakan peluang kerja 

baru. Minat mahasiswa dan pengetahuan mereka tentang kewirausahaan 

diharapkan akan memberikan keinginan yang kuat mereka untuk membuka usaha 

baru di masa mendatang. 

Pengangguran menjadi masalah yang cukup serius di indonesia sekrang ini 

apalagi di daerah-daerah Ibukota yang rata-rata orang-orang imigran dari desa ke 

kota yang tujuanya adalah untuk mencari pekerjaan. Program pemerintah yang 

tujuanya untuk mengurangi jumlah pengangguran juga belum mampu mengurangi 

jumlah pengangguran sekarang secara signifikan, hal ini di sebabkan jumlah 

penduduk yang terus meningkat setiap tahunya, tetapi tidak lapangan pekerjaan 

yang ada tidak banyak bertambah, faktor pendidikan juga berpengaruh besar 

tehadap pengangguran. 

lingkungan keluarga merupakan unit terkecil dalam masayarakat yang juga 

memegang peran pentig dalam menumbuhkan minat dan motivasi berwirausaha. 

di tinjau dari segi lingkungan  maka  pembentukkan watak, kecerdasan, 

ketrampilan , kepribadian , ideologi keluarga maerupakan lingkungan pertama 
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yang paling dominan, setiap orang tua menjadi contoh atau teladan bagi anak-

anaknya . dengan adanya bimbingan dan wawasan dari orang tuanya maka unsur-

unsur psikologis anak dapat didayagunakan secara optimal yaitu berupa perhatian 

pengawasan tanggung jawab, dan bakat. Anak akan cenderung meneruskan tardisi 

keluarga misalnya dalam hal bekerja, lingkungan keluarga memliki faktor yang 

sangat penting terhadap minat anak dalam berwirausaha. latar belakang keluarga 

sebagai petani, buruh,karyawan, wiraswasta dan pegawai negeri. dengan 

lingkungan keluarga yang berbeda-beda setiap anak maka akan berpengaruh 

terhadap terhadap minat berwirausaha pada anak tersebut. 

 Faktor internal maupun faktor eksternal juga berpenaruh dalam minat 

berwirausaha seseorang misalnya saja dalam faktor internalnya keluarga yang 

memang mendoktirn seseorang untuk jadi wirausahawan maka dari dia kecil 

sampai besar maka minat orang tersebut terhadap berwirausaha juga semakin 

tinggi, tapi apabila faktor eksternalnya yang paling berpengauh maka tergantung 

lingkungan yang seperti apa yang menjadi lingkunganya nanti akan berpengaruh 

atau tidak itu tergantung orang tersebut . 

Dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini mengambil judul‘’ 

Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri  

Maulana Malik Ibrahim Malang “ . 
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B. Rumusan Masalah  

Bedasarkan latar belakang masalah tersebut maka dalam penelitian ini perumusan 

masalahnya sebagi berikut: 

1. Apakah Ada Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang? 

2. Apakah Ada Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ? 

3. Apakah Ada Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri  

Maulana Malik Ibrahim Malang ? 

C. Tujuan Masalah  

Bedasarakan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

menjelaskana: 

1. Pengaruh Faktor  Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Pengaruh Faktor  Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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3. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri  Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat bagi Peniliti : 

1. Dapat memperkaya kajian-kajian pengetahuan menegnai pendidikan 

kewiraushaan. 

2. Memperkaya kajian empiris serta menjadi bahan referensi untuk penelitian 

yang akan datang dalam tema yang serupa dengan masalah dan wilayah yang 

lebih luas. 

Manfaat bagi Dosen : 

1. Untuk mengembangkan hal-hal positif serta memperbaiki kekurangan dalam 

pendidikan kewirausaan di kampus. 

2. Dapat meningkatkan niat serta pengalaman mahasiswa dalam hal berwirausaha. 

Manfaat bagi mahasiswa : 

1. Sebagai pilihan untuk mencoba memilih karir sebagai seorang entrepreneur. 

2. Menciptakan jiwa berwirausaha pada diri individu. 

3. Mampu membaca peluang-peluang usaha. 
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E. Hipotesis Penelitian  

 hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. ada dua hipotesis yang di gunaan dalam peneilitian. 
1
 

1. Hipotesis o disingkat dengan Ho. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya 

perbedaan antara data sampel dan populasi , dan dinyatakan dalam kalimat 

negative. Ho: 

a. Tidak Ada Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang  

b. Tidak Ada Pengaruh  Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa IPS Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. 

c. Tidak Ada Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Faktor Lingkungan 

Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Hipotesis a atau Ha. menyatakan bahwa adanya hubungan antara variable X 

dan Y dan dinyatakan dalam kalimat positif. Ha: 

                                                           
1
sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D ( Bandung : CV ALFABETA,2011) hlm. 

64 
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a. Terdapat pengaruhmata kuliah kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang  

b. Terdapat pengaruh  lingkungan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

c. Terdapat tidak ada pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan faktor 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. 

F. Ruang Lingkup Penilitian  

Ruang lingkup dan keterbatan penelitian ini snagat penting, karena menjadi 

batasan atau focus pada variable-variable yang di teliti dan menjadi pedoman 

penelitian bagi peneliti dalam melakukan penelitian sehingga mencegah 

kesimpangsiuran terhadap proses penelitian. penelitian ini di batasi dengan : 

1. Lokasi penelitian yang di maksud adalah Jurusan IPS Fakultas FITK 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa IPS Universiatas Islam Maulan 

Malik Ibrahim Malang  yang telah menempuh mata kuliah Kewirausahaan. 
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G. Originalitas Penelitian  

 Fungsi dari originalitas penelitian ini adalah membandingkan dan 

menyatakan bahwa proposal penelitian ini mempunyai perbedaan dalam penulisan 

yang sudah agar tidak terjadi pengulangan dalam penulisan. 

Penelitian terdaulu yang relevan yang di lakukan oleh Flora Puspitaningsih 

„‟ Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Wirausaha Dengan Self Efficacy Sebagai Variabel Intervening Pada Mahasiswa 

STKIP PGRI Trenggalek “, bedasarkan hasil penelitian tersebut yang di peroleh 

dalam penelitian ini, Pendidikan kewirausahaan secara parsial berpengaruh terhadap 

selfefficacysebesar 4,37% lingkungan keluarga berpengaruh terhadap self 

efficacysebesar3,24% pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha sebesar3,56%lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha sebesar 2,70%, self efficacy berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

sebesar 3,14%. 

 Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Deden Setiawanyang berjudul “Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan, Lingkungan Keluarga Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri 

Yogyakarta) “. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa Ekspektasi Pendapatan  
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berpengaruh  positif terhadap  Minat Berwirausaha, Lingkungan Keluarga 

berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan, 

Lingkungan Keluarga, dan Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

Minat Berwirausaha. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zainul Majdi dalam 

journalnya berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, internalisasi Nilai 

Kewirausahaan Di Keluarga Dan Motivasi Minat Kewirausahaan“. Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap motivasi Kewirausahaan mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, pembelajaran kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

kewirausahaan mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Ekonomi,  

internalisasi nilai kewirausahaan di keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap 

motivasi kewirausahaan mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan.  

Dan penelitian yang dilakukkan Adelina Citradewi yang berjudul “Pengaruh 

Kepribadian, Pendidikan Kewirausahaan, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Aktivitas Berwirausaha Mahasiswa Universitas Negeri Semarang“ dalam peneilitian 

ini menunjukkan bahwa kepribadian, pendidikan kewirausahaan, dan lingkungan 

keluarga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas 

berwirausaha mahasiswa. Secara parsial kepribadian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa, sedangkan pendidikan 
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kewirausahaan dan lingkungan keluarga berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa. 

Dan yang terakhir penelitian Bambang Budi Utomo, Mashudi, dan Nuraini 

Asriati, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dalam Keluarga Dan Di Sekolah 

Terhadap Minat Berwirausaha Dengan Mediasi Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMK 

Negeri 3 Pontianak yang menunjukkan hasil bahwa  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel X1 terhadap variabel Y dengan t hitung 

(3,512) > t tabel (1,984), variabel X2 terhadap variabel Y dengan t hitung (6,447) > t tabel 

(1,984), dan variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel Y dengan nilai 

signifikansi 0,00 atau < 0,05. 

Dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti perbedaanya diantara penelitian 

yang dilakukan terutama terletak pada subjek dan ojek yang digunakan, di dalam 

penelitian ini juga terdapat hasil yang menunjukkan bahwa tidak semua pendidikan 

keiwrausahaan dan lingkungan keluaraga berpengaruh besar terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa, karena ada juga yang membuktikana bahwa hanya salah satunya saja yang 

berpengaruh 

Adapaun hasil-hasil penulisan yang berkaitan dengan mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha secara ringkas 

seperti di bawah ini : 
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Table 1.1 

Table originalitas penelitian 

N

o  

Nama peneliti, judul, bentuk 

(jurnal/skripsi/thesis) 

 

Persamaan 

 

Persamaan 

 

Originalitas 

penelitian 

1. Flora Puspitaningsih, 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan Dan 

Lingkungan Keluarga 

TerhadapMinat Wirausaha 

Dengan Self Efficacy 

SebagaiVariabelIntervening

PadaMahasiswa STKIP 

PGRI Trenggalek. 

(skripsi) 2016 

 

-kuantitatif 

-sama-sama 

meniliti tentang 

pengaruh mata 

kuliah 

kewirausahaan 

dan lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

-tempat 

observasi  yang 

di lakukan di 

STKIP PGRI 

Trenggalek. 

 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa :  

1) Pendidikan 

kewirausahaan 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap self 

Efficacy 

2) lingkungan 

keluarga 

berpengaruh 

terhadap self 

efficacy 

 

2. Deden setiawan, 

Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan, Lingkungan 

Keluarga Dan Pendidikan 

Kewirausahaan Terhadap 

Minat Berwirausaha 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Negeri 

Yogyakarta) 

(skripsi) 

-kuantitatif 

-sama-sama 

meniliti tentang 

pengaruh mata 

kuliah 

kewirausahaan 

dan lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

-tempat 

observasi yang 

di lakukan di 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa :  

1) Ekspektasi 

Pendapatan  

berpengaruh  

positif terhadap  

Minat 

Berwirausaha 

2) Lingkungan 

Keluarga 

berpengaruh  

positif terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

3) Pendidikan 

Kewirausahaan 

berpengaruh 

positif terhadap  

Minat 
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Berwirausaha 

4)  

Ekspektasi 

Pendapatan, 

Lingkungan 

Keluarga, dan 

Pendidikan  

Kewirausahaan  

berpengaruh 

positif terhadap  

Minat 

Berwirausaha 

3. Muhammad Zainul Majdi 

Pengaruh Pembelajaran 

Kewirausahaan, 

Internalisasi Nilai 

Kewirausahaan Di Keluarga 

Dan Motivasi Minat 

Kewirausahaan 

(ejournal) 2012 

 

-kuantitatif 

-sama-sama 

meniliti tentang 

pengaruh mata 

kuliah 

kewirausahaan 

dan lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

-Tempat 

observasi 

yangdi lakukan 

di STKIP 

Hamzanwadi 

Selong 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa : 

1)pembelajaran 

kewirausahaan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

motivasi 

kewirausahaan 

mahasiswa 

semester VI 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi  
(2)pembelajara

nkewirausahaan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

kewirausahaan 

mahasiswa 

semester VI 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi. 

(3) internalisasi 

nilai 

kewirausahaan 
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di keluarga 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

motivasi 

kewirausahaan 

mahasiswa 

semester VI 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi  

4. Adelina Citradewi, 
Pengaruh Kepribadian, 

Pendidikan 

Kewirausahaan, Dan 

Lingkungan Keluarga 

Terhadap 

Aktivitas Berwirausaha 

Mahasiswa 

Universitas Negeri 

Semarang 

(skripsi) 2015 

-kuantitatif  

-sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh mata 

kuliah 

kewirausahaan 

dan lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

- Tempat 

observasi yang 

di lakukan 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

 

-hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa : 

kepribadian, 

pendidikan 

kewirausahaan, 

dan lingkungan 

keluarga secara 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

aktivitas 

berwirausaha 

mahasiswa. 

Secara parsial 

kepribadian 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

aktivitas 

berwirausaha 

mahasiswa, 

sedangkan 

pendidikan 

kewirausahaan 

dan lingkungan 

keluarga 
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berpengaruh 

positif namun 

tidak 

signifikan 

terhadap 

aktivitas 

berwirausaha 

mahasiswa 

 

5. Bambang Budi Utomo, 

Mashudi, Nuraini Asriati,  

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan Dalam 

Keluarga Dan Di Sekolah 

Terhadap Minat 

Berwirausaha  

Dengan Mediasi Self-

Efficacy Siswa Kelas Xi 

Smk Negeri 3 Pontianak 

(Ejournal) 2015 

-kuantitatif 

-sama-sama 

meniliti tentang 

pengaruh mata 

kuliah 

kewirausahaan 

dan lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

-Temapat 

Observasi di 

lakukan di 

SMK Negeri 3 

Pontianak 

 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa:  

terdapat 

pengaruh 

positif antara 

variabel X1 

terhadap 

variabel Y 

dengan t hitung 

tabel variabel 

X2 terhadap 

variabel Y 

dengan t hitung 

tabel dan 

variabel X1 dan 

X2 secara 

bersama-sama 

terhadap 

variabel Y 

dengan nilai 

signifikansi  

 

H. Defenisi Operasional  

1. Pendidikan Kewirausahaan  

Dalam hal ini pendidikan keirausahaan adalah pendidikan atau ilmu yang di 

pelajari oleh pelajar atau mahasiswa di lembaga pendidikan yang menyangkut 
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mengenai kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya 

dengan di wujudkan dalam prilaku kreatif, inovatif dan berani mengelola 

resiko. 

2. Lingkungan Keluarga  

Lingkungan keluarga adalah dimana orang tua dalam kehidupan keluarga 

memiliki peran yang penting bagi pendidikan anak dalam keluarga karena 

orang tua bertanggungjawab tentang pendidikan anak-anak demi masa depan 

kehidupan anak-anak tersebut. 

3. Minat Berwirausaha  

Minat adalah  kecenderungan dalam diri seorang yang tertarik pada sesuatu 

atau menyenangi suatu yang membuat orang tersebut senang akan hal yang 

membuat orang tersebut tertarik, atau bisa juga disebut dengan dorongan dan 

keinginan seseorang yang kuat akan suatu objek.  

I. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini di maksudkan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai masalah yang akan di bahas dalam penelitian 

ini. 
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BAB I : Pendahuluan 

 Dalam pendaluan ini penulis megurakan latar belakang masalah , 

Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Masalah, Hipotesis Penilitian, Ruang 

Lingkup Penelitia, Defenisi Operasional, dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II : Kajian Pustaka 

 Merupakan kajian toritis yang akan membahas berbagai teori yang 

berkaitan dengan rumusan penelitian diatas, yaitu tentang pengaruh mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

Dalam bab ini terdiri dari sub bab mata kuliah kewirausahaan, lingkungan keluarga, 

minat berwirausaha , dan mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

BAB III : Metode Penelitian  

 Pada bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang sesuai yang 

di gunakan peneliti untuk memperoleh data dan informasi-informasi yang lebih 

lengkap dan terbukti kebenaranya atau valid. yaitu terdiri dari lokasi penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, instrument penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas,dan  analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian 
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 Dalam bab ini berisi kajian empiris yang menyajikan hasil penelitian 

lapangan. pada pembahasan  akan terlihat kenyataan atau realitayang sebenarnya dan 

akan di padukan dengan teori yang ada. 

BAB V : Pembahasan  

 Dalam bab ini peniliti mengintregasikan temuan penelitian kedalam 

pengetahuan yang sudah ada dengan menjelaskan temuan-temuan penelitian dalam 

onteks ilmu yang lebih luas. Hal ini dilakukan dengan membandingakan temuan-

temuan yang di peroleh dengan teori dan temuan yang relevan dengan penelitian ini. 

BAB VI : Penutup  

 Pada akhir pembahasan dalam penelitian ini  peneliti mengemukakan 

kesimpulan penelitian dan saran yang berkaitan dengan relaita hasil penelitian dalam 

keberhasilan dan pencapaian tujuan yang di inginkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori  

 a. Pendidikan Kewirausahaan  

1) Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha.Wira, berarti pejuang, 

pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gegabah berani dan 

berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan, amal , bekerja  berbuat sesuatu. 

Jadi wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu.
2
 

Dalam kamus umum bahasa indonesia kata wirausaha diartikan sebgai 

oarang yang pandai atau berbakat dalam menganali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, memaarkan produk yang di hasilkan, dan 

mengatur permodalan operasinya.
3
 

Kewirausahaan dan wirausaha adalah dua kata yang memiliki makna 

berbeda. Menurut Reymond W.Y Kau yang di maksud dengan 

kewirausahaan adalah suatu proses menciptakan sesuatu yang baru (kreasi 

yang baru) dan membuat suatu yang berbeda dari yang sudah ada (inovasi). 

Tujuanya adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi 

                                                           
2
 Baswori, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Pt Ghalia Indonesia, 2011), Hlm.1 

3
 Arman Hakim Nasution,Dkk, Entrepreneuship Membangun Sprit Teknopreneuship (Yogyakrta: 

Penerbit Andi, 2007), Hlm.3. 
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masyarakat. Sedangkan wirausaha mengacu pada orang yang 

melaksanakan gagasan.Memadukan sumber daya, dan merealisasikan 

gagasan tersebut menjadi kenyataan.Jadi seorang wirausaha adalah orang 

yang kreatif dan inovatif serta mampu mewujudkanya untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup, kesejahteraan masyarakat, dan lingkunganya.
4
 

Drucker mendefinisikan kewirausahaan lebih merujuk pada sifat, 

watak.dan Ciri-Ciri yang melakt pada seorang yang mempunyai kemauan 

keras unutuk mewujudkan gagasan inovasi ke dalam dunia uasaha nyata 

dan dapat mengembangkanya dengan tangguh. Oleh karena itu dengan 

mengacu pada orang yang melaksanaakan proses, gagasan, memadukan 

sumber daya menjadi realitas, muncul apa yang di namakan wirausaha 

(enterpreneur).
5
 

Kewirausahaan pada hakekatnya adalah sifat, ciri dan watak seorang 

yang memliki kemauan dalam mewujudkan gagsan inovatif ke dalam dunia 

nyata secara kreatif. Istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan 

“entrepreuneurship”, dapat di artikan sebagai “ the backbone of economy”, 

yang adalah syaraf pusat perekonomian suatu bangsa. Secara epistimologi, 

kewirausahaan merupakan suatu  niali yang di perlukan untuk memulai 

suatu usaha atau suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Menurut Thomas W Zimmerer, kewirausahaan merupakan 

                                                           
4
 Sudrajad, Kiat Mengentaskan Penggauran Dan Kemiskinan Melaui Wirausaha ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 2011), Hlm.28 
5
 Ibid.,Hlm.24-25 
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penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahn 

dan upaya untuk memnfaatkan peluang dan dihadapi sehari-hari. 

Kewirausahaan merupakan gabungan dari kreativitas, keinovasian dan 

keberanian mengahdi resiko yang di lakukan denagn cara kerja keras untuk 

membentuk dan memelihara usaha baru. Di Indoneaia konsep 

kewiraushaan aatu kewiraswastaan, sementara entrepreneur sebagai 

wirausaha.
6
 

Pendidikan keirausahaan adalah proses pelatihan usaha baru atau 

mengembangkan yang sudah ada menjadi lebih baik guna mendewasakan 

sesorang atau kelompok agar berkepribadian pemberani selain 

bertambahnya ilmu pengetahun sehingga sesoarang atau kelompok tersebut 

mampu untuk hidup mandiri.
7
 

Menurut Marzuki Usman, pengertian wirausahawan konteks 

manajemen adalah sesoarang yang memliki kemampuan dalam 

menggunakan sumber daya, seperti finansial, bahan mentah dan tenaga 

kerja untuk menghasilkan sustu produk baru, bisnis baru, proses produksi 

ataupun pengembangan organisas.wirausahaan adalah sesoarang yang 

memiliki kombinasi unsur-unsur internal yang meliputi kombinasi 

motivasi, visi, komunikasi, optimisme, optimisme, dorongan semangat dan 

                                                           
6
 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahan Konsep Dan Strategi ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011),Hlm.24 
7
Hendri Kurniawan,2012. “Model Pendidikan Kewirausahaan Bagi Pengembangan Kemandirian 

Santri Di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Gowongan Gemuk Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 

Semarang Tahun 2012”. Skripsi.Hlm:51 
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kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha. Sedangkan menurut Sri 

Edi Swasono, dalam konteks bisnis, wirausaha adalah pengusaha tetapi 

tidak semua pengusaha adalah wirausahawan. Wirausahawan adalah pionir 

dalam bisnis, inovator, pemanggung resiko, yang memiliki visi ke depan 

dan memiliki keunggulan dalam berprestasi di bidang usaha.
8
 

1. Kewirausahaan Dalam Perspektif Islam  

Dalam Al-quran, Allah telah memerintahkan orang-orang yang 

beriman untuk giat berusaha dan memiliki semangat berwirausaha. Di 

antaranya tertuang dalam firman allah dalam surat Al-Jumuah ayat 10. 
9
 

 ِ لَاحُ فبََزشَِشُوا فيِ الْأسَْضِ وَاثْزغَُىا يٍِ فضَْمِ اللَّه فإَرَِا قضُِيذَِ انصه

 ٌَ َ كَثيِشًا نهؼَههكُىْ رفُْهحُِى  وَارْكُشُوا اللَّه

“ Apabila telah diturunkan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi: 

dan carilah karunia allah dan ingatlah allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”. (Q.S Al-Jumu‟ah: 10) 

Dalam surah Al-Jumu‟ah di jelaskan abhwa hidup di dunia tidak 

cukup hanya sholat saja, tetapi harus diikuti dengan aktivitas bekerj.Selama 

bekerja harus selalu mengingat Allah agar manusia tidak merugi.Yang di 

maksud selalu meingat Allah adalah bekerja sesuai dengan prosedur dan 

aturan yang telah di tentukan Allah SWT apabila dalam bekerja manusia 

melupakan Allah maka sering terjadi muncul berbagai macam kerusakan 

                                                           
8
 Marzuki Usman, Kewirausahaan Dalam Birokrasi Salah Satu Langkah Antisipasif Menghadapi 

Globalisasi ( Jtinegara:2010),Hlm.3  
9
 Barnawi Dan Mohammad Arifin, Op.Cit, Hlm.21 
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baik kerusakan fisik taupun nonfisik dan kerusakan didaratan maupun 

lautan.
10

 

Adapaun dalam pandangan Islam, bekerja dan berusaha ( termasuk 

berwirausaha) merupakan keniscayaan dalam kehidupan manusia. 

Keberadaan manusia di muka bumi sebagai “khalifah fil ardhi” 

dimaksudkan untuk memakmurkan bumi dan membawanya ke arah yang 

lebih baik.
11

 

Seperti yang terdapat dalam surat Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbunyi : 

 ۗ ِ شِ اللَّه َيْ ٍْ أ هُ يِ فَظُىََ فِهِ يَحْ هْ ٍْ خَ يِ هِ وَ يْ ذَ ٍِ يَ يْ ٍْ ثَ جَبدٌ يِ قِّ ؼَ نَهُ يُ

ا  رَ ِ إ ىْ ۗ وَ هِ ُسِ ف ََْ أ ب ثِ وا يَ يِّشُ ُغَ ًَٰ ي ه ز وٍ حَ ىْ قَ ِ ب ث شُ يَ يِّ ُغَ َ لََ ي هٌ اللَّه ِ إ

 ٍْ وَِهِ يِ ٍْ دُ َهُىْ يِ ب ن يَ ده نَهُ ۚ وَ شَ ا فَلَا يَ ىءً وٍ سُ ىْ قَ ِ ُ ث ادَ اللَّه َسَ أ

الٍ   وَ

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah.Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia (Q.S Ar-Ra‟d : 11)
12

 

Dalam ayat tersebut mengandung arti bahwa manusia tidak akan 

pernah sukses apabila dia tidak berusaha menjadi orang yang berhasil. Giat 

bekerja merupakan salah satu karakter kewirausahaan yang harus dimiliki 

                                                           
10

 Ibid., Hlm:21 
11

 Ma‟ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),Hlm.107 
12

 Departemen Agama, Al-Quran  Dan Terjemah.(Bandung : Syamil Cipta,2010),Hlm.250 
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ole setiap oarang untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupanya karena 

kesuksesan itu akan kita raih apabila kita beruasaha sambil berdoa karena 

yang bisa merubah nasib sesorang adalah dirinya sendiri. Namun Allah lah 

yang berkehendak atas semua yang di rencanakan oleh manusia.
13

 

3) Alasan Perlunya Diajarkan Pendidikan Kewirausahaan 

Menurut soeharto Prawikusumo, pendidikan kewirausahaan perlu di 

ajarakan sebagai disiplin ilmu tersendiri yang independen, karena :
14

 

a) Kewirausahaan berisi body of knoledge yang utuh dan nyata, yaitu ada 

teori, konsep dan metode ilmiah yang lengakap. 

b) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu venture strat-up dan ventur-

growth, ini  jela tidak masuk dalam kerangla pendidikan manajemen 

umum yang memisahkan antara manjemen dan kepemilikan usaha. 

c) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki obyek 

tersendiri, yaitu kemapuan untuk menciptakan untuk mencipatakan 

sesuatu yang baru dan berbeda 

d) Keiwrausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan  

4) Manfaat dan Tujuan Kewirausahaan  

 

Menurut Rusdiana, manfaat yang dapat diperoleh melalui 

berwirausaha adalah:  

                                                           
13

 Ibid.,Hlm.107 
14

 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, ( Yogyakarta : Gava Media), Hlm.4 
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a) Memiliki kebebasan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki. 

Banyak wirausaha yang berhasil mengelola usahanya karena 

menjadikan keterampilan/hobinya menjadi pekerjaannya. 

b) Memiliki peluang untuk berperan bagi masyarakat. Dengan 

berwirausaha kita memiliki kesempatan untuk berperan bagi 

masyarakat dengan menciptakan produk yang dibutuhkan masyarakat. 

c) Dapat menjadi motivasi tersendiri untuk memulai berwirausaha. 

Kesuksesan dan ketidaksuksesan seseorang dalam karier sangat 

bergantung pada motivasi untuk menjalankan kariernya.  

Menurut Basrowi, tujuan kewirausahaan adalah:  

a) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas  

b) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkan kesejahteraan masyarakat. 

c) Membudayakan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

kewirausahaan dikalangan masyarakat. 

d) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang 

tangguh.
15

 

5) Nilai-Nilai Pokok dalam Pendidikan Kewirausahaan  

  Bedasarkan konsep dan ciri-ciri wirausaha, ada banyak nilai-nilai 

yang dikembangkan daam pendidikan kewirausahaan yang mestinya 

                                                           
15

 Baswori, kewirausahaan untuk perguruan tinggi, Bogor: PT ghalia indonesia, . 2011.hlm :11 
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dimilki oleh peserta didik maupun warga sekolah lain, namun di dalam 

pengembangan model naskah akademik ini dipilih beberapa nilai-nilai 

kewirausahaan yang dianggap paling cocok dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik sebanyak 17 nilai. Beberapa nilai-nilai 

kewirausahaan beserta deskripsinya yang akan didistegrasikan melalui 

pendidikan kewirausahaan adalah sebagi berikut : 

Table 2.1  

Nilai dan deskripsi nilai pendidikan kewirausahaan  

No Nilai  Deskripsi  

1, Mandiri  Sikap dan perilaku yang mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelasaikan tugas-tugasnya 

2. Kreatif Berfikir dan melakukan suatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil berbeda 

dari produk/jasa yang telah ada 

3. Berani mengambil resiko Kemampuan seorang untuk menyukai 

pekerjaan yang menantang dan mampu 

mengambil resiko kerja 

4. Berorientasi pada tindakan  Mengambil inisiatif untuk bertindak dan 

bukan menunggu sebelum sebuah 

kejadian yang tidak dikehendaki terjadi 

5. Kepemimpinan Sikap dan perilaku seorang yang selalu 

terbuka terhadap saran dan kritik, mudah 

bergaul, bekerjasama, dan mengarahakan 

orang lain. 

6. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas dan mengatsi berbagai hambatan 

7. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan 

tindakan, dan pekerjaan 

8. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan. 

9. Inovatif Kemampuan untuk menerapkan 
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kreativitasdalam rangka memecahkan 

persoalan-persoalan dan peluang untuk 

meningkatkan dan memperkaya 

kehidupan. 

10. Tanggung jawab  Sikap dan perilaku seseorang yang mau 

dan mampu melaksanakan tugas dan 

kewajibanya 

11. Kerja sama  Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya mampu menjalin 

hubungan dengan orang lain dalam 

melaksanakan tindakan dan pekerjaan 

12. pantang menyerah Sikap dan perilaku seseorang yang 

pantang menyerah untuk mencapai tujuan 

dengan berbagi alternative. 

13. Komitmen  Kesepakatakan mengenai suatu hal yang 

dibuat oleh seseorang, baik terhadap 

dirinya sendiri maupun orang lain. 

14. Realistis  Kemampuan menggunakan fakta atau 

realita sebagai landasan berfikir yang 

rasional dalam setiap pengambilan 

keputusan maupun tindakan. 

15. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui secara mendalam dan 

luas dari apa ang dipelajari, dilihat dan 

didengar. 

16. Komunikatif Tindakan yang meperlihatkan rasa 

sennag berbicara, bergaul, dan 

bekerjasama dengan orang lain. 

17. Motivasi kuat untuk sukses  Sikap dan tindakan selalu mencari solusi 

terbaik  

Sumber :Pusat Kurikulum Balibang Kemendiknas 2010. Pengembangan Pendidikan 

Kewirausahaan : Bahan Penelitian Pengutan Metodologi Pembelajaran Bedasarkan 

Nilai-Nilai Budaya Untuk Membentuk Daya Saing Dan Karakter Bangsa.Jakarta 
 

 b. Lingkungan Keluarga 

Sartain menjelaskan bahwa lingkungan(environment) adalah meliputi 

semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalamcara-cara tertentu 

mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembanganatau life 
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processes kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen dapat pula 

dipandangsebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen 

yang lain.Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang 

menentukan polakepribadian seseorang. Ihsan mengatakan bahwa tugas 

keluarga adalahmeletakkan dasar-dasar bagi perkembangan anak berikutnya, 

agar anak dapatberkembang secara baik.Dari pengertian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwalingkungan keluarga merupakan semua kondisi yang ada 

dalam sebuah keluargayang dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, 

maupun perkembangansuatu individu.
16

 

1) Wirausaha dalam Keluarga  

Mengenai dengan kegiatan wirausaha , keluarga punya peran 

penting yaitu faktor pendorong bagi seorang untuk memuali 

berwirausaha. lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap 

profesi wirausaha yang dapat dilihat dari segi pekerjaan orang tua, dari 

orang tua yang bekerja sendiri dan memiliki usaha sendiri, maka 

cenderung anaknya menjadi pengusaha pula. 
17

 

Pada dasarnya seorang anak yang di besarkan dalam 

lingkungkan keluarga cenderung akan mewarisi profesi keluarganya 

yang lain, khususnya yang berprofesi sebagi pengusaha atau 

wirausahawan maka secara otomatis seorang anak akan mewarisi 

                                                           
16

 Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. ( Jakarta: Remaja Rosdakarya.) 2011. Hlm.28 
17

 Alma, Buchori. Kewirausahaan. ( Bandung: Alfabet). 2011.hlm 8 
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usaha keluarganya atau penerus usaha keluarga. Ahmed et al (dalam 

Akanbi, (2013:67) menjelaskan bahwa faktor yang diyakini memiliki 

kaitan langsung dengan kegiatan berwirausaha adalah sumber daya 

keuangan dalam keluarga. Hal tersebut disebabkan karena anggota 

keluarga dalam aktivitas berwirausaha memiliki potensi yang 

mendukung baik sebagai sumber keuangan maupun nonkeuangan.
18

 

2) Pekerjaan Orang tua  

  Berk mengatakan bahwa aspirasi pemilihan karir anak mempunyai 

hubungan erat dengan pekerjaan orang tua. Lebih lanjut berk 

mengatakan, pemilihan karr dipengaruhi oleh oarang tua, pendidikan, 

peluang, situasi dan kondisi sosial. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengaruh orag tua, memiliki pengarh yang cukup kuat untuk 

mempengaruhi karir anaknya di masa depan.
19

 Basu, Virick & 

Krunger mengatakan bahwa sseorag yang empunyai ayah seorang 

pekerja, lebih memiliki kecenderungan untuk berwirausaha.
20

 

3) Pendidikan Orang tua  

Lingkungan keluarga inti adalah lingkungan pendidikan yang 

pertama, karena dalam keluarga inilah anak-anak pertama-tama 

                                                           
18

 Akanbi, Samuel Toyin. 2013. Familial Factors, Personality Traits and Self- Efficacy as 

Determinants of Entrepreneurial Intention Among Vocational Based College of Educational Students 

in Oyo State Nigeria Dalam Journal of The African Educational Research Network, Vol.13 No.2 

Hal.66-76. Nigeria: Emmanuel Alayande College of Education. 
19

Berk, L.E. Infans, children and adolescent 6th Edition.( USA : Parson, 20080, hlm.590 
20

Ahmed,K.et al. Extended Spectrum B-lactamase mediated resistance in Escherichia coli in a tertiary 

carehospital in kashmir (India: Afr J.Microbiol, 2010) hlm.16 



29 
 

 
 

mendapatakan pendidikan dan bimbingan.dan di katakan lingkungan 

yang paling utama karena sebagian besar dari kehidupan anak adala 

dalam lingkungan keluarga inti.  

Sehingga semakn tinggi pendidikan sorang akan cendurung 

bertambah ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Orang tua yag 

mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda mempunyai 

pengaruh yang berbeda pula. Karenatingkat pendidikan formal orang 

tua akan menentukan  banyak tidaknya pengetahuan yang dimilikinya, 

yang akan berpengaruh pada potensi  yang dimilikinya. Maka dari sini 

dapat di simpulkan bahwa kepribadian anak di kemudian hari akan 

tergantung dari bagaimana ia berkembang  dan perkembangan oleh 

lingkungan hidupnya yang menjadi tokoh pusat adalah keluarganya.
21

 

c. Minat Berwirausaha  

Menurut  Hisrich, et al dan Alma, faktor yang mempengaruhi 

wirausaha adalah lingkungan pendidikan, kepribadian sesorang dan 

lingkungan keluarga. 
22

 

                                                           
21

Emilda Jusmie ( Thesis pengaruh latar belakng keluarga, praktek di unit produksi sekolah, dan 

pelaksanaa pembelajara kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri D 

Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan, Yogyakarta, 2012 
22

Alma Buchari. Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum. ( Bandung : ALFABETA 2013) 
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Winkel mendefinisikan minat sebagaikecenderungan yang agak 

menetap pada subyek untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan 

merasa senang berkecimpung didalam bidang itu.
23

 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan.
24

 

Minat (interest) adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.
25

 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri.
26

 

Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang  

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri menurut Crow and 

Crow dalam Djaali.
27
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Winkel, W.S. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta: PT.  Garmedia.2013,hlm:30 

 
24

Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 2010, hlm: 57 
25

Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010, hlm:136 
26

Djaali. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2010.hlm: 121 
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Minat seseorang dapat diungkap atau diukur sejauh mana minat ada 

dalam diri seseorang, MenurutSuper dan Crites yang dikutip Dewa 

KetutSukardi (1989:104) dalam Maman Suryaman (2006),bahwasanya 

seorang yang mempunyai minat pada obyek tertentu dapat diketahui dari 

pengungkapan/ucapan, tindakan/perbuatan, dan dengan menjawab 

sejumlah pertanyaan.  

a) Pengungkapan/Ucapan (Expresed Interest) 

Seseorang yang mempunyai minat berwirausaha dalam suatu 

bidang usaha, akan diekspresikan (expresed interest) dengan 16 

ucapan atau pengungkapan. Seseorang dapat mengungkapkan 

minat atau pilihannya dengan kata-kata tertentu. 

b) Tindakan/Perbuatan (Manivest Interest)  

Seseorang yang mengekspresikan minatnya dengan 

tindakan/perbuatan berkaitan dengan hal-hal berhubungan 

dengan minatnya. Seseorang yang memiliki minat 

berwirausaha dalam bidang tertentu akan melakukan tindakan-

tindakan yang akan mendukung usahanya tersebut. 
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a) Menjawab Sejumlah Pertanyaan (Inventaried Interest). 

b) Minat seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlah 

petanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompok 

aktivitas tertentu.
28

 

Minat berwiarusaha selalu tinggi. Masa depan aktivitas 

kewirausahaan terlihat dengan cerah, lihat saja selama dua dasawarsa 

terakhir ini banyak wirausahawan yang meluncurkan bisnis. Banyak 

diantara perusahaan tersebar dunia terus menggakan kampanye besar-

besaran perampingan bisnis, yang secra dramatis memberhentikan 

sejumlah karyawan mereka.Pemecatan yang tiba-tiba ini telah 

menimbulkan sejumlah karyawan mereka. Pemecatan yang tiba-tiba ini 

telah menimbulkan populasi baru wirausahawan : “mereka yang terbuang” 

dari perusahaan besar (tempat dimana banyak di antara orang-orang 

tersebut yang mengira akan meniti karier seumur hidup) yang memiliki 

pengalaman manjemen yang andal dan masih mempunyai banyak sisa 

waktu produktif sebelum pensiun.  

a) Pengertian minat berwirausaha  

Minat merupakan kecenderungan afektif seseorang untuk membuat 

pilihan aktifitas. Kondisi-kondisi  insedental dapat merubah mianat 
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seoarang, sehingga dapat di akatakan bahwa minat itu tidak stabil 

sifatnya.
29

 

Menurut pengertian diatas, maka yang di maksud dengan minat 

berwiarausaha adalah kenginan, ketertarikan, serta kesedihan individu 

melalui ide-ide yang dimiliki untuk bekerja keras atau berkemauan keras 

untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya, tanpa merasa takut 

dengan resiko yang akan terjadi, dapat menerima tantangan, kepercayaan 

diri, kreatif, dan inovatif serta mempunyai kemampuan dan keterampilan 

untuk meraih kesuksesan. 

Santoso (1993) menegaskan minat berwirausaha adalah keinginan, 

ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras 

untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari 

kegagalan yang di alami.
30

 

b) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

David C. McClelland (1961), mengemukakan bahwa berwirausaha di 

tentukan oleh motif berprestasi, optimisme, sikap nilai dan status 

kewirausahaan atau keberhasilan. Perilaku kewirausahaan di pengaruhi 
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(Undip Semarang, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis), 2012 



34 
 

 
 

oleh faktor internal dan faktor eksternal meliputi hak kepemilikan, 

kemampuan atau kompetensi dari insentif, sedangkan faktor eksternal 

meliputi lingkungan. Menurut Ibnoe Soedjono, karena kemampuan 

afektif mencakup sikap, nilai, aspirasi, perasaan, dan emosi yang 

semuanya bergantung pada kondisi lingkungan yang ada , maka dimensi 

kemampuan afektif dan kemampuan kognitif merupakan bagian dari 

pendekatan kemampuan kewirausahaan. Jadi kemapuan berwirauaha 

meruapakan fungsi dari perilaku kewirausahaan dalam 

mengkombinasikan kreatifitas, inovasi, kerja keras, dan keberanian 

mengahdapi, resiko untuk memperoleh peluang.
31

 

Secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik, diantaranya: 

(1) Faktor Intrinsik  

  Faktor instrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh 

dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha antara lain karena motif 

berprestasi, harga diri, dan perasaan senang. 

(a) Motif Berprestasi  
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Motif berprestasi adalah keinganan unuk menjadi orang yang lebih 

baik dari orang lain. Motif ini menjadi motivasi sesoarang untuk 

dapat memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

(b) Harga Diri  

Harga diri merupakan kebutuhan perkembangan (termasuk 

kebutuhan aktualisasi diri dari maslow) dengan berwirausaha 

diharapkan dapat meningkatakan harga diri karena tidak lagi 

tergantung pada orang lain. 

(c) Faktor Senang 

Senang terhadap sesuatu misalnya senang dengan makanan 

dengan kesenangan ini akan menimbulkan minat seseorang untuk 

berwirausaha misalnya mendiringan warung makan.
32

 

(2) Faktor Ekstrinsik  

    Faktor ekstrinsik adalah faktor yang timbul karena 

rangsangan atau dorongan dari luar diri individu atau lingkungan. 

Faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat berwiarausaha antar 

lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan peluang. 

(a) Lingkungan Keluarga  
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Orang tua adalah pihak yang bertanggung jawab penuh dalam 

proses ini. Anak harus di ajarkan memotivasi diri untuk bekerja 

keras, di beri kesempatan untuk bertanggung jawab atas pa yang 

dialkukan. Salah satu unsur kepribadian adalah  inat. Minat 

berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga memberikan 

pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan 

aktifitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

(b) Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat juga mempengaruhi minat seseorang 

untuk berwirausaha, sebagai contoh sesorang yang mempunyai 

baground teknik boga yang bergaul dengan chef atau pengusaha 

jasa boga akan menimbulkan minat untuk berwirausaha seperti 

mendirikan restoran sendiri.
33

 

(c) Peluang  

 Peluang yang ada diharapakn seseorang untuk menjadi sukses bagi 

oarang yang mempunyai semangat untuk maju sebenarnya 

banyak, tergantung bagaimana individu tersebut dapat 

meamanfaatkan peluang tersebut untuk meraih sukses. 
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a. Model Hipotesis  

 Berdasarkan landasan teori di atas dapat digambarkan model 

konseptual penelitian sebagai berikut: 

Skema  2.2 

  Skema model hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata kuliah 

pendidikan 

kewirausahaan  

Lingkungan 

keluarga  

Minat berwirausaha 

mahasiswa IPs 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 A. Lokasi Penelitian   

  Lokasi penelitian merupakan tempat mendapatkan data yang di 

perlukan oleh peneliti. Adapun penelitian ini di laksanakan di Jurusan IPS Fakultas 

FITK Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.Tempat ini di jadikan 

tenpat penelitian karena pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan khususnya 

pada Jurusan Pendidikan IPS memberikan bekal pengetahuan mengenai 

kewirausahaan kepada Mahasiswa. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian    

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan  kuantitatif  dan jenis 

penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian korelasional. Yaitu penlitian 

yang melibatkan hubungan satu atau lebih variable dengan satu atau lebih variable 

lain. Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah bivaret, yaitu hubungan yang 

melibatkan satu variable bebas dengan satu variable terikat.
34

 

Penelitian ini hendak mengkaji tentang Pengaruh Mata Kuliah  

Kewirausahaan Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri  Maulana Malik Ibrahim Malang.Peneliti 
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menggunakan penelitian dengan jenis kuantitatif, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan data-data yang berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui oleh peneliti. Angka-angka yang terkumpul 

sebagai hasil penelitian dapat dianalisis menggunakan metode statistik.
35

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional karena bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Mata Kuliah  Kewirausahaan Dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri  

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

C. Variabel Penelitian 

a. Variabel X1 ( Mata Kuliah Kewirausahaan) 

b. Variabel X2 ( Lingkungan Keluarga ) 

c. Variabel Y ( Minat Berwirausaha ) 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi  adalah generelesasi yang terdiri dari subjek atau objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudia ditarik kesimpulanya. Jadi populasi tidak sebatas pada 

orang namun pada semua hal yang ada, populasi juga bukan hanya jumlah objek 

atau subjek yang dipelajari tapi seluruh sifat dan karakteristik yang di miliki oleh 

objek dan subjek.Populasi sendiri dibedakan menjadi dua yaitu popuasi finit atau 
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populasi yang jumlahnya dapat dilihat dan populasi in-finit populasi yang 

jumlahnya tidak di ketahui. 

Populasi dalam penelitian ini dapat digolongkan kedalam populasi finit 

sebab sebagi data awal jumlah populasi sudah di ketahui sebelum penelitian oleh 

karena itu peneliti sulit untuk menganalisis dengan cara statistic.  

Sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik yang di dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk menentukan sampel arikunto menjelaskan jika subjek 

kurang dari 100 dapat di ambil 10-15 % atau 20-25% atau lebih, hal ini di 

sebabkan berbagai pertimbangan seperti : 

1. Kemampuan penelti di lihat dari waktu, tenaga dan dana. 

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena menyangkut 

banyak sedikitnya data.
36

 

Penentuan ukuran sampel (sampel size )yang di gunakan dalam 

penelitian ini menggunakan rumusan dari teori Issac dan Michael (1981 : 193) 

sebagai berikut : 

 X2. N. P (1-P) 

S = d2 ( N-1) + X2. P (1-P) 

Keterangan : 

S =  Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  
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P = Proporsi dalam Populasi ( P = 0,50) 

D = ketelitian / derajad ketetapan ( 0,05)  

X2 = Nilai table chisquare untuk µ tertentu ( X2 = 3,841 taraf signifikan 95%) 

   Bedasarkan rumus di atas, Issac dan Michael 

(1981:193)melakukan penghitungan  penentuan jumlah sampel terhadap 

jumlah populasi antara 10-100000 yang di ringkaskan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 

Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf Kesalahan 

1%, 5%,  Dan 10% 
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 Bedasarkan dari rumus tersebut dapat di hitung jumlah sampel dari 

populasi mulai dari 10 sampai dengan 1.000.000 dari tabel tersebut terlihat 

bahwa makin besar taraf kesalahan, maka akan semakin kecil ukuran sampel.  

 Cara menentukan ukuran sampel seperti yang dikemukkan di atas 

didasarkan atas asumsi bahwa populasi berdistribusi normal.Bila sampel tidak 

berdistribusi normal, misalnya populasi homogeny maka cara-cara tersebut 

tidak perlu di pakai.
37

 

 Dari data diatas dapat ditentukan hasil sampel yang akan digunakan 

oleh peneliti dengan jumlah populasi 160 orang maka diperoleh sampel 

sebesar 115 sampel yang akan digunakan untuk pnelitian. Yang di dalamnya 

termasuk mahasiswa yang orang tuanya atau lingkungan keluarga mereka 

adalah seorag wirausahawan atau pedagang. 

E. Data dan Sumber Data  

Menurut Lofland dan Lofland “ sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
38

Yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat di 

peroleh.Apabila peneliti mengguanakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data di sebut responden, yaitu orang 
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yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan.
39

 

Dalam penelitian ini peneliti akan berusaha mengumpulkan data dari 

beberapa sumber yang bersangkutan antara lain Ketua Jurusan, Dosen, Dosen 

mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan, mahasiswa IPS dan Karyawan 

Jurusan, dimana menjadi objek penelitian adalah para Mahasiswa dan 

Mahasiswi Jurusan Ips Uin Malang. Berkaitan dengan hal tersebut, maka 

sumber data tersebut di bagi menjadi: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari lapangan 

oleh orang yang melakukan enelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya.Data primer disebut juga data asli atau data baru.Sumber 

data dalam penelitian ini dapat di peroleh melalui wawancara dengan Ketua 

Jurusan, Dosen, Dosen mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan, mahasiswa 

IPS dan Karyawan Jurusan IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim  Malang. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.
40
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih muda diolah.Instrumen penelitian merupakan alat yang sangat penting 

untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam penelitian sehingga dapat 

diperoleh gambaran secara utuh variabel yang diteliti. Sesuai dengan judul 

penelitian skripsi ini, maka ada independent variable atau variabel bebas yaitu 

pengaruh mata kuliah Kewirausahaan (X1), dan lingkungan keluarga (X2) 

terhadap dependent variable yakni variabel terikat yaitu minat berwirausaha 

(Y). 

Instrumen yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator 

penelitian benar-benar menggali sejumlah data yang diperoleh.Dalam 

penelitian ini instumen yang digunakan yakni berupa angket (kuesioner). 

G. Teknik Pengumpulan Data  

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah untuk pengumpulan data yang relevan 

dengan kesalahan yang diteliti. Menurut Arikunto “dokumentasi asal 

katanya dokumen, yang artinya barang-barang yang tertulis”.
41

Dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, menyelidiki benda-benda tertulis 
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seperti buku-buku pedoman pengajaran, majalah, peraturan-peraturan 

dengan catatan harian, serta dokumen.Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data mengenai 

Silabus dan RPP yang di pakai oleh dosen pengajar maya kuliah 

kewirausahaan. 

 b. Angket (kuesioner) 

Menurut Suharsismi kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket tertutup 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda 

checklist
42

 selain itu Sugiyono menyatakan bahwa “metode kuesioner ini 

digunakan bila responden jumlahnya besar dapat membaca dengan baik 

dan mampu mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia”.
43

.  

Diharapkan dengan menggunakan angket dapat memberikan 

kemudahan kepada responden dalam menjawab pernyataan atau 

pertanyaan, karena responden hanya akan menjawab menggunakan tanda 

checklist   ) pada kolom yang telah disediakan.  
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              Tabel 3.2 

           Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif jawaban 

Skor Item pertanyaan 

 

Positif Negatif 

Sangat tidak setuju 4 1 

Tidak setuju 3 2 

Setuju 2 3 

Sangat setuju 1 4 

 

Setelah menentukan bobot nilai setiap pertanyaan, maka 

dijabarkan kisi-kisi instrumen, seperti yang tertera pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.3 

Variabel dan Indikator 

Variable Indikator Nomer Item 

 

 

 

 

 

 

Mata kuliah 

pendidikan 

kewirausahan 

1. Pendidikan formal (mata 

kuliah/matapelajarankewirausahaa

n) 

2. Pengetahuan tentang 

kewirausahaan 

3. Pendidikan non formal 

(seminarkewirausahaan, 

talkshowkewirausahaan, 

pendidikanketerampilan dan 

pelatihan kerja,maupun 

permagangan yang pernah 

diterima). 

1,2,3 

 

 

4,5,6 

 

 

7,8,9,10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

 

 

 

 

1. Keberfungsian keluarga 

 

 

 

 

 

11,12,13 
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Alma, Buchori. 

Kewirausahaan. 

( Bandung: 

Alfabet). 2011 

 

 

 

 

2. Sikap dan perlakuan orang tua 

terhadap anak, 

 

3. Status ekonomi. 

14,15,16 

 

 

17,18,19,20 

 

 

 

Minat 

Berwirausaha 

Suryana, 

Kewirausahaan 

( pedoman 

praktis : kiat 

dan proses 

menuju 

sukses), ( 

Jakarta : 

Salemba 

Empat ) 2006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Intrinsik ) 

 

1. Motif  Berwirausaha 

 

2. Harga diri  

 

3. Senang 

 

4. Mengambil resiko  

 

 

 

( Ekstrinsik ) 

 

1. Lingkungan keluarga 

 

2. Lingkungan Mayarakat  

 

3. Peluang  

 

 

 

 

21,22, 33 

 

23,24,34 

 

25,26,35 

 

27,28,36 

 

 

 

 

 

29,30, 37, 41, 

45 

 

31,32,38, 42, 43 

 

33,34, 39,40, 44 

 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas dan Reliabilitas sangat diperlukan dalam suatu penelitian 

untuk mengukur kekuatan dan keabsahan instrument penelitian. 

1.Validitas 

Untuk mengetahui tingkat validitas instrument yang akan digunakan 

sebagai alat pengumpul data, maka perlu dilakukan uji valditas. Validitas 



48 
 

 
 

yang akan diukur adalah validitas butir soal atau validitas item. Validitas 

merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu 

instrument (alat ukur). Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

berkaitan dengan persoalan, apakah kita benar-benar mengukur apa yang 

kita pikirkan sedang kita ukur.
44

 

Dalam menguji tingkat validitas usatu instrument dilakukan dengan 

cara analisis faktor dan analisis butir. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis butir untuk menguji validitas setiap butir soal, maka 

skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Pengujian 

validitas  menggunakan rumus korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson, yakni sebagai berikut: 

 

rxy = koefesien korelasi antara x dan y 

n = banyaknya sampel 

x = jumlah skor tiap butir  

y = jumlah skor total y 

Perhitungan validitas dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 

16.0 for windows.Pada umumnya untuk penelitian-penelitian bidang ilmu 
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pendidikan digunakan taraf signifikasi 0,05 atau 0,01. Apakah suatu 

koefisiensi validitas dianggap memuaskan atau tidak, penilaiannya 

dikembalikan kepada pihak pemakai skala yang berkepentingan dalam 

hasil ukur yang bersangkutan. 

a. Hasil uji validitas  

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu instrument mengukur 

apa yang ingin diukur. Instrument dikatakan valid apabila memliki r > 

0,422 apabila dibawah 0,422 maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

dari instrument tersebut dikatakan tidak valid. Untuk menguji ini dibantu 

dengan computer program SPSS versi 16,00 for windows. Hasil dari data 

tersusun dalam table sebagi berikut : 

Table 3.4 

Hasil uji validitas 

No Variabel  Item R Keterangan 

1. Mata Kuliah Kewirausahaan 

(X1) 

P1 0,600 Valid 

P2 0,780 Valid 

P3 0,610 Valid 

P4 0,411 Valid 

P5 0,623 Valid 

P6 1 Valid 

P7 -0,542 Valid 

P8 -0,804 Valid 

P9 0,440 Valid 

P10 0,532 Valid 

P11 0,631 Valid 

P12 0,430 Valid 

P13 0,420 Valid 

P14 0,422 Valid 

P15 0,821 Valid 

2. Lingkungan Keluarga (X2) P1 0,424 Valid 

P2 0,563 Valid 



50 
 

 
 

P3 0,440 Valid 

P4 -0,140 Tidak Valid 

P5 0,511 Valid 

P6 0,664 Valid 

P7 0,581 Valid 

P8 0,102 Tidak Valid 

P9 0,607 Valid 

P10 0,730 Valid 

P11 0, 432 Valid 

P12 0,452 Valid 

P13 0,651 Valid 

P14 0,479 Valid 

P15 1 Valid 

3. Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Ips (Y) 

P1 0,683 Valid 

P2 0,544 Valid 

P3 0,459 Valid 

P4 0,430 Valid 

P5 0,649 Valid 

P6 0,564 Valid 

P7 0,653 Valid 

P8 0,505 Valid 

P9 0,422 Valid 

P10 0,658 Valid 

P11 0,568 Valid 

P12 0,550 Valid 

P13 0,640 Valid 

P15 0,743 Valid 

  P16 0,791 Valid 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas berkaitan dengan pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (juga 

mengukur variabel) karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 

reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
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mengukur obyek yang sama, akan manghasilkan data (ukuran) yang 

sama.
45

 

Adapun untuk mengetahui reliabilitas instrument dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus Alphaatau koefisiensi reliabilitas 

alpha dari Cronbach. Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 16.0.perhitungan ini 

menggunakan rumus:
 

 

                                

               

∑                        

∑                          

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan computer seri SPSS 16.0.for windows. Berikut ini 

merupakan pedoman interpretasi untuk mengetahui tingkat hubungan 

hasil uji instrumen. 

 

 

 

 

 
                                                           
45

 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penlitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006) 
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Tabel 3.5 

pedoman interpretasi pada koefisiensi korelasi
46

 

 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Tinggi 

0,800-1.000 Sangat Tinggi 

 

 

a. Hasil uji reabilitas data  

1) Mata kuliah kewirausahaan  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.863 15 

 

2) Lingkungan keluarga  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 15 

 

                                                           
46

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

CV Alfabeta. 2013. Hlm. 214. 
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3) Minat berwirausaha  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 15 

 

 

Data data table diatas hasil dari uji reabilitas atau dilihat dari 

cronbach‟s alpha dapat diambil keputusan bahwa ke2 variabel bebas 

dan variable terikat dikatakan reabel atau konsisten karena r hitung 

lebih besar dari r table (0,422).  

 

1. Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.Dengan 

melihat kerangka pemikiran teoritis, maka teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.Dalam penelitian ini analisis 

yang digunakan untuk mengetahui Mata Kuliah Kewirausahaan dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS UIN 

Malang, menggunakan analisis regresi linier berganda. 
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a. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Gujarati menjelaskan intrepretasi dari 

sebuah liniearitas adalah ekspetasi kondisional dari Y sebagai variable 

dependen merupakan fungsi linier dari parameter-parameternya bias saja 

linier atau bias juga tidak linier untuk variable X-nya. 

Pada penelitian ini uji linieritas dilakukan dengan bantuan program 

SPSS. Uji linieritas dapat dilihat pada output pada kolom Liniearity pada 

table ANOVA dengan taraf signifikan 0,005. Variable dikatakan 

mempuyai hubungan linier apabila nilai signifikan <0,05. 

b. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran dari masing-

masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus Kolmogrof-Smirnov dengan menggunakan 

bantuan SPSS 16.0 for windows.Kriteria hasil perhitungan apabila nilai 

Kolmogrof-Smirnov yang ditunjukkan oleh Asymp. Sig. lebih besar dari 

atau sama dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal. Sebaliknya, 

jika nilai Asymp. Sig. lebih kecil dari 0,05 maka distribusi data tidak 

normal. 

c. Uji multikolineritas  

Asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda 

yang terdiri atas dua atau lebih  variable dependent variable (x1.x2,xm), 



55 
 

 
 

dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/ pengaruh antar 

variable bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi ( r ).  

Diakatakan terjadi multikolinieritas, jika kofisien korelasi antar 

variable bebas ( x1 dan x2, x2 dan x2 dan x3, x3 dan x4 dan seterusnya). 

Lebih besar dari 0,60 ( pendapat lain 0,50 dan 0.90). 

Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas, jika kofisien korelasi antar 

variable bebas lebih kecil sama dengan 0,60 ( 0,00-0,60) atau dalam 

menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan cara lain yaitu 

dengan : 

1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 

secara statistic ( e) 

2) Nilai variance flation faktor (VIF) 

d. Uji autokorelasi  

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi jika terjadi eutokorelasi maka persamaan regresi tersebut 

tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru 

timbul jika ada korelasi secara linier antara penganggu periode t (berada) 

dengan kesalahan penganggu periode t-1 (sebelumnya), salah satu ukuran 

dengan menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-

Watson dengan ketentuan sebagai berikut
47

 : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

                                                           
47

Danang, suryanto.Metodologi penelitian untuk Ekonomi.( Yogyakarta : CAPS.2011) hlm. 134 
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2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif  

e. Uji Heteroskedaktisitas  

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama 

atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi 

yang lain. Jika residualnya mempunyai variansnya tidak sama/berbeda 

disebut terjadi heteroskedaktisitas.Persamaan regresi yang baik jika tidak 

terjadi heteroskedaktisitas. Misalkan: Nilai statistic dari 5 mahasiswa 

kelas A yaitu 70,69,71,73,70 cenderung lebih seragam/tidak bervariasi 

karena selisihnya kecil, kejadian tersebut homoskedaktisitas. Nilai statistic 

dari 5 mahasiswa kelas B yaitu 30,90,60,80,40 cenderung tidak 

seragam/sangat bervariasi, karena selisihnya besar. Kejadian ini disebut 

heterskedaktisitas. 

I. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) secara bersama-

sama terhadap variabel terikat (Y).Dengan analisis regresi ganda ini dapat 

diketahui koefisien regresi ganda antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, koefisien determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif 

masing-masing variabel.Berikut adalah langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam analisis regresi ganda. 
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1) Membuat persamaan garis regresi dua predictor menggunakan rumus 

berikut: 

Y = a1X1 + a2X2 + K 

 

Keterangan:  

Y = kriterium 

X1,X2 = prediktor 1, prediktor 2 

a1,a2 = koefisiensi prediktor 1, koefisiensi prediktor 2 

K = blangan konstanta
48

 

2) Mencari koefisiensi korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan Y 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Ry(1,2)= √  ∑      ∑    : ∑   

Keterangan: 

Ry(1,2) = koeisiensi korelasi antara Y dengan variabel X1, dan 

X2 

a1 = koefisiensi prediktor X1 

a2 = koefisiensi prediktor X2 

∑    = jumlah produk antara X1dan Y 

  ∑    = jumlah produk antara X2 dan Y  

  ∑   = jumlah kuadrat kriterium Y
49

 

                                                           
48

 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi.(Yogyakarta: Andi Offset,2004), hlm. 22. 
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3) Mencari koefisiensi determinan (R
2
) antara predictor (X1 dan X2) 

dengan kriterium (Y), menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
   ∑      ∑   

∑  
 

Keterangan: 

        
  = koeisiensi determinasi antara Y dengan X1dan X2 

a1 = koefisiensi prediktor X1 

a2 = koefisiensi prediktor X2 

∑    = jumlah produk antara X1dan Y 

  ∑    = jumlah produk antara X2 dan Y  

  ∑   = jumlah kuadrat kriterium Y
50

 

4) Menguji signifikasi ganda dengan uji F menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Freg = 
           

        

Freg = harga F garis regresi 

N = cacah kasus 

m = cacah prediktor 

                                                                                                                                                                      
49

 Ibid., hlm 22 
50

 Ibid., hlm 22 
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R = koefisiensi korelasi antara kriterium dengan 

prediktor
51

 

Apabila Fhitung berada pada taraf signifikansi kurang dari0,05 

maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikanterhadap 

variabel terikat. 

 

Gambar di bawah ini menunjukkan hipotesis dari mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausah 

 

   

 

Daerah penerimaan H1 Daerah penerimaan 97%  

 Daerah penerimaaan H0 

 

5) Uji Parsial t-test (Uji T) 

T-test digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel bebas yakni pola asuh orang tua dan intensitas 

pemakaian gadget terhadap variabel terikat yakni hasil belajar. Dari 

perhitungan nilai t regresi, terjadi kemungkinan sebagai berikut: 

a. Apabila ttabel ≥ thitung maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan mata kuliah kewirausahaan dan 

                                                           
51

 Ibid., hlm 23 
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lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Apabila 

ttabel ≤ thitung maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara mata kuliah kewirausahaan 

dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

- Berikut ini adalah model hipotesis dari mata kuliah kewirausahaan  

-  

 

 Daerah penerimaan Ho 97% 

 

 

Pada model hipotesis diats ditemukan bahwa derah penerimaan H0 

adalah 95% dan gambar diatas menunjukkan H0 ditolak karena belum 

mencapai taraf penerimaan yang ditentukan.Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif siginifikan mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Ho ditolak 
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Berikut ini adalah model hipotesis dari intensitas pemakaian 

gadget 

 

     

Ho ditolak 

    Daerah penerimaan Ho 97% 

 

Pada model hipotesis diats ditemukan bahwa derah penerimaan H0 

adalah 97% dan gambar diatas menunjukkan H0 ditolak karena belum 

mencapai taraf penerimaan yang ditentukan. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif siginifikan mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa IPS Universitas IslamNegeri  Maulana Malik Ibrahim Malang. 

J. Prosedur Penelitian  

A. Tahapan persiapan sebelum penelitian 

1) Langkah awal yang penulis lakukan yaitu tahap persiapan sebelum 

penelitian adalah mengurus surat izin pelaksanaan penelitian. 

2) Melakukan survei tempat untuk melihat karakteristik populasi yang 

akan diteliti. 

3) Menentukan sampel penelitian. 
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4) Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai instrumen 

yang telah dibuat. 

5) Setelah melakukan uji coba, mengelola data hasil uji coba dengan 

mencari validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran butir soal, dan 

reliabilitas instrumen. 

6) Menentukan butir soal yang layak untuk dijadikan instrumen 

penelitian. 

B. Tahap pelaksanaan penelitian 

1) Menyebarkan angket dan soal yang telah dibuat agar di isioleh para 

siswa. 

2) Melihat hasil dari pengujian soal.  

3) Mengumpulkan data-data yang mendukung penelitian atau yang 

diperlukan untuk penelitian. 

C. Tahap akhir penelitian 

Setelah tahapan pelaksanaan kegiatan berhasil dilakukan, tahapan 

selanjutnya adalah mengolah hasil penelitian dengan melakukan beberapa 

kegiatan, yaitu: 

1) Menganalisis data hasil kuesioner dan soal dengan menggunakan uji 

statistik. 

2) Mengetahui hasil reliabilitas dan validitas melalui uji statistik. 

3) Melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian 

berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah Singkat berdirinya Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial  

Jurusan pendidikan ilmu pengetahuan  sosial terselenggara untuk 

menunjang sumber daya manusia yang mampu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan serta memberikan jalan keluar bagi hambatan-hambatan 

pembangunan. Bedasarkan kebutuhan akan pengembangan sumber daya 

manusia tersebut, khususnya kebutuhan terhadap calon guru mata pelajaran 

IPS di sekolah/ madrasah dan kebutuhan dunia usaha. Dan 

penyelanggaraan program studi pendidikan ilmu pengetahuan sosial ( Prodi 

PIPS ) didasarkan atas suarat keputusan direktur jendral pembinaan 

kelembagaan agama islam No. E/138/1999 tentang penyelenggaraaan 

jurusan tarbiyah prodi tadris PIPS pada STAIN Malang tertanggal 18 juni 

1999, yang ditindaklanjuti oleh surat  nomor 881/d/t/2003 tertanggal 16 

april 2003 Perihal Rekomendasi pembukaan program-program studi umum 

termasuk di dalamnya prodi PIPS pada STAIN Malang oleh Direktur 

Jendral  Kelembagaan Agama Islam No. DJ.II/54/2005 Tentang Izin 

Penyelenggaran  program studi jenjang strata I (S-1) prodi PIPS pada 

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang Jawa Timur  tertanggal 28 Maret 
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2005 dan memperoleh akreditasi B pada tahun 2007 dari Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan nomor 010/BAN-PT/Ak-

X/S1/V/2007. Pada tahun 2013 jurusan pendidikan IPS telah melakukan 

akreditasi yang kedua dengan menghasilkan nilai A, Bedasarkan keputusan 

badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 74ISK/BNA-PT/Ak-

XV7S/VIII/2013.Nilai dan peringkat tersebut berlaku sejak 24 Agustus 

2013 sampai 24 Agustus 2018. 

Pengelolaan Jurusan Pendidikan ilmu Pengetahuan Sosial berpacu 

pada visi jurusan PIPS yaitu menjadi program Studi terkemuka dalam 

peneyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk Mengasilkan 

lulusan di bidang ilmu pengetahuan sosial yang memeliki  kedalam 

spiritual, kegaungan akhlak, keluasan ilmu dan kematangan professional 

dan menjadi penggerak kemajuan masyarakat yang siap bersaing   di 

tingkat nasional dan internasional. Dengan visi tersebut Jurusan  

pendidikan Sosial telah melahirkan alumni-alumni yang memliki kompeten 

yang mampu berkecimpung didalam masyarakat baik itu sebagi pendidik, 

tenaga kependidikan, pegawai bank ataupun wirausaha. 

2. Visi Program Studi Pendidikan IPS  

„‟ Menjadi Program Studi Terkemuka dalam penyelenggraan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi untuk mengasilkan lulusan di bidang ilmu pengetahun 

sosail yang memeliki kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan 
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ilmu dan kematangan professional, dan menjadi penggerak kemajuan 

masyarakat yang siap bersaing di tingkat nasional dan Internasional‟‟  

3. Misi Program Studi Pendidikan IPS 

Misi dari Pendidikan IPS adalah sebagi berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang unggul untuk mengasilkan tenaga 

pendidik ( guru) ilmu pengetahun sosial (IPS) di lingkungan 

madrasah/sekolah, pondok pesantren , dan masyarakat luar sekolah. 

2. Menyelenggarakan program penelitia dan pengabdian masyarakat 

untuk mengembangkan keilmuan program studi. 

3. Menjalin kemitraan denga para Stakeholder di Wilayah ASEAN dalam 

aspek tri dharma Perguruan Tinggi dan kewirausahaan  

B. Analisis Statistik  

1. Gambaran variable yang diteliti  

a. Deskripsi Variabel Mata Kuliah Kewirausahaan  

Pada penelitian ini, mata kuliah kewirausahaan terfokuskan pada 3 

indikator yang di ukur dengan skala likert.Indidkator tersebut selanjutnya 

dijabarkan dan diubah menjadi 15 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan 

diukur dengan skor 1-4 sehingga diperoleh skor harapan minimum dan 

skor maksimum Bedasarkan data tersebut panjang kelas interval dapat 

ditentukan melalui  selisih skor tertinggi dikurangi skor terendah dan di 

tambah 1, hasilnya dibagi dengan banyak kelas interval. Perhitungan 

panjang kelas interval tersebut adalah sebagai berikut : 
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 Panjang Kelas interval
52

 = 
                

 
 

              =
           

 
 

              = 4 

Data tentang mata kuliah kewirausahaan yang telah berhasil 

dikumpulkan dari responden sebanyak 115 mahasiswa, secara kuantitatif 

menunjukkan bahwa total skor tertinggi adalah 49 Dan skor terendah 

adalah 30. hasil analisis disajikan dalam bentuk table sebagi berikut.  

Table 4.1 

Distribusi frekuensi tentang Mata Kuliah Kewirausahaan 

No  Interval skor  Kriteria  Frekuensi  Presentase  

( %) 

1. 35 – 38 Sangat rendah  26 23 

2. 39 – 42 Rendah  36 31 

3. 43 – 46 tinggi   38  33 

4. 47 – 50 Sangat Tinggi  15 13 

Jumlah  115 100 

 

Bedasarkan hasil  pengololaan data secara statistic deskriptif  dapat 

diketahui bahwa mata kuliah kewirausahaan dalam jurusan PIPS yang 

termasuk kategori sangat rendah diketahui sebesar 26 atau 23%, kategori 

                                                           
52

Subkama, dkk. Statistic pendidikan (Bandung, Pustaka Media, 2005 ), hlm 38-40  
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rendah sebesar 36 atau 31 %, kategori tinggi sebesar 38 atau 33 %, dan 

kategori sangat tinggi sebsar 15 atau 13 %. Dengan demikian, secara 

umum dapat dinyatakan bahwa Mata Kuliah Kewirausahaan adalah sangat 

tinggi. 

Diagram 4.1 

Distribusi frekuensi mata kuliah kewirausahaan 

 

 

 

b. Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga 

Dalam penelitian ini, variable lingkungan keluarga terfokuskan 

pada 3 indikator , dari indicator tersebut dibuat 15 pertanyaan dengan 

hasil analisis disajikan dalam bentuk table sebagi berikut : 
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Panjang Kelas interval
53

 = 
                

 
 

      =
           

 
 

      = 3,5 

Table 4.2 

Distribusi frekuensi tentang Lingkungan Keluarga 

No  Interval skor Kriteria Frekuensi Presentasi 

1. 37,5 – 39,5 Sangat rendah 4 3 

2. 40 – 42,5 Rendah 31 27 

3. 43 – 45,5 Sedang 49 43 

4. 46 – 48 Tinggi 18 16 

5.  48,5 – 50 Sangat tinggi 13 11 

Jumlah  115  100  

 

Bedasarkan hasil pengelolaan data secara statistic deskriptif 

dapat di ketahui bahwa lingkungan keluarga mahasiwa PIPS yakni : 

(1) kategori sangat rendah sebesar 4 mahasiswa atau 3%, (2) kategori 

rendah sebesar 31 mahasiswa atau 27 % , (3) kategori sedang sebesar 

49 mahasiswa atau 43%, (4) kategori tinggi 18 mahasiswa atau 16%, 

(5) kategori sangat tinggi 13 mahasiswa 13 atau 11%. Maka dari data 

                                                           
53

Subkama, dkk. Statistic pendidikan (Bandung, Pustaka Media, 2005 ), hlm 38-40  
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diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga bedistribusi 

sedang. 

Diagram 4.2 

Distribusi frekuensi lingkunagn keluarga 

 

 

 

c. D

i 

 

c.Diskripsi Variabel Minat Berwirausaha  

Pada Penelitian ini , variable minat berwirausaha ini hitung 

menggunakan skala likert. Dengan menggunakan 6 indikator yang 

kemudian di buat 15 pernyataan dengan skor terbesar 4 dan 1 untuk 

skor terkecil dengan hasil analisis disajikan dalam bentuk table 

sebagai berikut : 

Panjang Kelas interval
54

 = 
                

 
 

            =
           

 
 

           = 4 

                                                           
54

Subkama, dkk. Statistic pendidikan (Bandung, Pustaka Media, 2005 ), hlm 38-40  
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Table 4.3 

Distribusi frekuensi tentang Minat Berwirausaha 

No  Interval skor  Kriteria  Frekuensi  Presentasi  

1. 40 – 44  Sangat rendah  35 30 

2. 45 – 48  Rendah  41 36 

3. 49 – 52 Sedang  25  22 

4. 53 – 56  Tinggi  10 8 

5. 57 – 60  Sangat tinggi  4 3 

Jumlah  115 100 

 

Bedasarkan data tersebut dapat di simpulkan bahwa dapat di 

ketahui bahwa lingkungan keluarga mahasiwa PIPS yakni : (1) 

kategori sangat rendah sebesar 35 mahasiswa atau 30%, (2) kategori 

rendah sebesar 41 mahasiswa atau 36  % , (3) kategori sedang sebesar 

25mahasiswa atau 22%, (4) kategori tinggi 10 mahasiswa atau 8%, (5) 

kategori sangat tinggi 13 mahasiswa 4 atau 3%. Maka dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga bedistribusi rendah . 

Diagram 4.3 

Distribusi frekuensi minat berwirausaha 
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b. Analisis uji asumsi kalsik  

a. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau tidak. Gujarati menjelaskan 

intrepretasi dari sebuah liniearitas adalah ekspetasi kondisional dari Y 

sebagai variable dependen merupakan fungsi linier dari parameter-

parameternya bias saja linier atau bias juga tidak linier untuk variable 

X-nya. Pada penelitian ini uji linieritas dilakukan dengan bantuan 

program SPSS. Uji linieritas dapat dilihat pada output pada kolom 

Liniearity pada table ANOVA dengan taraf signifikan 0,005. Variable 

dikatakan mempuyai hubungan linier apabila nilai signifikan <0,05. 

Dan dari table menunjukkan bahwa nilai signifika R hitung sebesar   

b. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui  apakah dalam 

model regresi berganda variable penggau atauresidual terdirdistribusi 

normal atau tidak. Kemudian dari hasil pengelolahan data melalui 

bantuan SPSS 16.00 for windows menggunakan rumus kalmogrof 

smirnow. 
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Table 4.4 

Hasil Analisis regresi liner berganda 

One-Sample komogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  115 

Normal Parametersa Mean .0000000 

 
Std. Deviation 4.24130444 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.133 

 
Positive .133 

 
Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.429 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .034 

a.Test distribution is Normal. 

 

pada pengjuian yang telah di lakukan di temukan nilai asymp. 

Sig menunjukkan bahwa nilai Sig sevesar  0,34 dan nilai ini lebih 0,05 

sehingga dapat dikatakn bahwa variable pengganggu atau residual 

terditribusikan 0,05 secara normal, maka dapat dikatakan model 

regresi ini layak untuk di gunakan. 

c. Uji Autokorelasi   

 Uji ini merupakan untuk mengetahui apakah di dalam model 

regresi linier ada korelasi anatara kesalahn penganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t1( sebelumnya ). Pada umumnya 

autolorelasi muncul pada data time series dan jarang terjadi pada data 

cross section. 
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Dimana untuk mendeteksi dapat diambil patokan sebagi 

berikut : 

1) Jika nilai d < dl atau d > 4 –dl yang artinya terdapat autokorelasi 

2) Jika nilai du < d < 4-du yang artinya tidak terdapat autokorelasi  

3) Jika nilai dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl yang artinyatidak ada 

kesimpulan.  

Table 4.5 

                    Analisis regresi berganda 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131.588 2 65.794 3.593 .031a 

Residual 2050.708 112 18.310   

Total 2182.296 114    

a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, Mata kuliah kewirausahaan 

b. Dependent Variable: minat berwirausaha    

 

Dari hasil pengujian dengan bantuan SPSS 16.00 for windows 

diperoleh table autokoorelasi sebagi berikut : 

Table 4.6 

Table autokorelasi 

D Dl Du 4 - dl 4 – du 

2,126 1,660 1,731 1,656 2,269 

 

Bedasarkan table hasil uji autokorelasi diatas dan dengan table 

Durbin watsonmaka didapatkan hasil sebagi berikut : 
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n ( jumlah sampel ) = 115 

K ( jumalh variable bebas ) = 2 

dL = 1,660 

du = 1,731 

4-du = 4-1,731 = 2,269 

4-dL = 4 -1,660 = 1,656  

Nilai Durbin-Watson table diatas menunjukan di peroleh hasil 

du < d <  4–du atau  1,731 <  2,126 < 2,269 , maka dari data tersebut 

dinayatakan tidak autokorelasi , maka syarat dari uji asumsi kalsik 

dalam uji tersebut bisa di gunakan dalam analisis regresi berganda. 

d. Uji Multikulinieritas  

Uji Multikolonerietas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variable bebas ( independen ). multikolonerietas  dari Dari (1) nilai 

tolerance dan lawanya (2) variance inflation factor ( VIF). Jika 

Terjadi multikolonerietas  nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10,0. 

hasil pengujian dengan bantuan SPSS 16.00 for windows 

diperoleh nilai tolerance semua variable independent lebih dari 0,10 

dimana α = 0,05 maka model regresi ini tidak terdapat 

multikolonerietas. 
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Table 4. 7 

Hasil analisis regresi linier berganda 

 

Bedasarkan table di atas dapat di simpulkan bahwa nilai 

tolerance 0,996 > 0,10,  dan Vif  1,004 < 10,00 maka dapat dinyatakan 

bahwa dianta ke-3 variabel tidak adanya multikulineritas. 

e. Uji Heterokosdastisitas  

Dari hasil grafik plots yang diolah dengan SPSS 16 For 

Windows diperoleh titik-titik menyebar secara acak baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada terjadi heterokdastisitas dalam model regresi ini sehingga 

model regresi layak di pakai. Dasar anaslis dalam Ghozali, 

1) Jika ada pola tertentu, sperti titik-titik yang ada membentuk pola 

yang teratur bergelembung melebar kemudian menyempit, jika 

terdapat pola maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 43.085 7.739  5.567 .000   

Mata kuliah 

kewirausahaan 
-.184 .110 -.154 -1.673 .097 .996 1.004 

lingkungan keluarga .265 .133 .183 1.990 .049 .996 1.004 

a. Dependent Variable: minat berwirausaha       
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastitas. 

 

Diagram 4.4 

Diagram Pengambilan Keputasan Berkonsumsi 

 

Dari hasil grafik plots yangdiolah SPSS 16 For windows di dapati 

titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. hal ini menunjukakkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi sehingga layak dipakai.  

c. Analisis Regeresi Linier Berganda  

Untuk mempermudah perhitungan analisis regresi linier berganda. 

Berikut ini akan peneliti sajikan hasil olahan data dengan menggunakan 
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bantuan computer program SPSS 16.00 for windows. Hasil regresi dapat 

dilihat pada table berikut ini : 

 

Table 4.8 

Hasil analisis regresi linier berganda 

Bedasarkan table diatas maka dapat diambil persamaan regresi sebagai 

berikut : 

  Y = 43,085 + 0,184 X1+ 0,265 X2+ µ 

Dimana : 

Y   = Minat Berwirausaha Mhasiswa 

X1 = Mata Kuliah Kewirausahaan 

X2 = Lingkungan Keluarga  

µ    = eror (0,05) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 43.085 7.739  5.567 .000   

Mata kuliah 

kewirausahaan 
.184 .110 -.154 -1.673 .097 .996 1.004 

lingkungan keluarga .265 .133 .183 1.990 .049 .996 1.004 

a. Dependent Variable: minat berwirausaha       
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d. Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien detereminasi menunjukkan modal varibel bebas Mata Kuliah 

Kewirausahaan (X1), dan Lingkungan Keluarga (X2) dalam menjelaskan 

variable terikat/dependent yaitu Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS (Y). 

angkaAdjusted R Square menunjukkan koefisien determinasi. Besar 

Adjusted R Square adalah 0,44. Hal ini dapat diartikan berarti 44,0% 

perubahan variable Y disebabkan oleh perubahan variable X1 dan X2 

sedangan sisanya sebesar 56,0% disebabkan oleh factor di luar perubahan 

variable X1 dan X2. Angka  Adjusted R Square karena jumlah variable 

dari penelitian ini lebih dari 2. Namun jika kurang dari 2 maka yang di 

pakai adalah R Square. 

Table 4.9 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .246a .060 .044 4.279 

a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, Mata kuliah kewirausahaan 

 

e. Hasil Pengujian Hipotesis  

Terdapat dua uji hipotesii dalam penelitian ini meliputi uji t dan uji F 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 

linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh baik secara sendiri-
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sendiri ( parsial) maupun secara bersama-sama (simultan) antara variable 

bebas yaitu mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga dengan 

variable terikat berupa minat berwirausaha. 

a) Hasil Uji F  

Uji F digunakan untuk menguji signifikan hubungan variable-variabel 

independent secara simultan dengan variable dependent. Uji F digunakan 

untuk mengetahui apakh hasil dari analisis regresi berganda signifikan 

atau tidak, dengan kata lain model yang diduga sesuai atau tidak, jika 

hasilnya signifikan maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

 

Table 4.10 

Hasil Analisis linier Berganda 

 

D

a

r

i

  

table diatas membuka bahwa F hitung ( 3,593) > F table ( 

1,983) sedangkan signifikan ( 0,0310) < dari α pada taraf 5% atau 0,05 

sehingga hipotesis yang dapat disimpulkan bahwa H3 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh mata kuliah kewirausahaan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131.588 2 65.794 3.593 .031a 

Residual 2050.708 112 18.310   

Total 2182.296 114    

a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, Mata kuliah kewirausahaan 

b. Dependent Variable: minat berwirausaha    
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dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dan 

hipotesis secara simultan Ho yang berbunyi simultan ditolak secara 

simultan dalam penelitian ini bahwa variable bebas (X) berpengaruh 

secara simultan terhadap variable terikat (Y). 

b) Hasil Uji T  

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variable bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variable terikat.Dapat dikatan jika T Hitung > T table maka 

hasilnya signifikan dan berarti Ho ditolak dan Ha diterima.Jika 

sedangan T hitung < T table maka hasilnya tidak signifikan dan berarti 

Ho di terima dan Ha ditolak. 

Table 4.11 

Data Uji T ( Parsial ) 

Hipotesis  Variable  T hitung  Signifik

an   

T table  

a. Tidak terdapat 

pengaruh yang 

signifikan Mata 

Kuliah 

Kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa PIPS 

Universitas Islam 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang  

Mata Kuliah 

kewirausahaan  

(X1)  

-1,673 0,97 1983 

b. Terdapat pengaruh Lingkungan 1,990 0,49 1983 
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yang signifikan 

Lingkungan keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa PIPS 

Universitas Islam 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Keluarga  

(X2)  

 

 Dari data diatas untuk hipotesis dilakukakn Uji T, yaitu pengujian 

secra parsial antara variable X1 ( Mata Kuliah Kewirausahaaan ) dengan 

Y ( Minat Berwirausaha Mahasiswa) mendapatkan T hitung ( -1,673) <  T 

table ( 1983). Hal ini mempunyai arti bahwa pengujian tersesut variable  X1 

( Mata Kuliah Kewirausahaaan ) tidak berpengaruh terhadap variable Y ( 

minat berwirausaha mahasiswa). 

 Sedangkan untuk variable X2 ( Lingkungan keluarga) dengan Y 

(Minat berwirausaha Mahasiswa) memperlihatkan T hitung ( 1,990) <  T table 

( 1983). Hal ini mempunyai arti bahwa pengujian tersebut yaitu variable 

X2 ( Lingkungan Keluarga) terhadap Y ( Minat Berwirausaha Mahasiswa) 

terdapat pengaruh yang signifikan.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh mata kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha  

Dari hasil penelitian melalui uji T menunjukkan bahwa Ha ditolak dan 

Ho diterima. Hasil ini memperlihatkan bahwa T hitung (-1,673) > T table 

(1983), bedasarkan hasil ini pengujian tersebut variable X1 ( pendidikan 

kewirausahaan ) tidak berpengaruh terhadap Y ( minat berwirausaha) dengan 

tingkat signifikan  > 0,97 .  

hal ini sama dengan David C. McClelland (1961) yang 

mengungkapakn bahwa perilaku kewirausahaan di penagruhi oleh factor 

internal dan factor eksternal meliputi kemampuan atau kompentensi, 

sedangkan factor eksternal meliputi lingkungan. Mata kuliah kewirausahaan 

ini masuk dalam factor internal yaitu kemampuan yang diperoleh dari 

pengetahuan selama menempuh pembelajaran tersebut, dimana factor ini tidak 

berpengaruh besar terhadap minat berwirausaha mahasiswa yang utama. 

Dalam skripsi Arista Lukmayanti yang bertema hubungan efikasi diri 

dengan minat berwirausaha mengungkapkan bahwa lingkungan masyarakat 

juga mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha. Maka pengaruh 

pendidikan bukanya tidak mempengaruhi melainkan ada pengaruh dari luar 

atau pengaruh eksternal yaitu lingkungan masyarakat yaitu teman atau 

pergaulan mereka, misalnya saja jika seseorang memang jago memasak dan 
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bergaul dengan penjual atau pengusaha-pengusa akan menimbulkan minat 

tersendiri bagi seseorang untuk mendirikan sendiri restoran atau home 

industry dengan kemampuan yang dia miliki diluar pendidikan formal yang 

telah diterima seseorang.  

Tapi selain pengetahuan  yang di peroleh dari pendidikan formal 

adapun juga faktor yang mempengaruhi berupa kemandirian, kreatif dan 

inivatif seseorang juga. Jika seseorang hanya memperoleh teori-teori tentang 

kewirausahaan tapi seseorang tersebut tidak mengembangan atau 

mempraktekan langsung di masyarakat maka sama saja dia mencari sesuatu 

tapi setelah di dapat di biarkan seperti suatu yang tidak berguna.  

Menurut Soeharto Prawikusumo juga mengungkapkan bahwa 

kewirausahaan merupakan obyek tersendiri, yaitu kemampuan untuk 

menciptakan suatu yang baru dan berbeda. Maka jika seorang ingin menjadi 

wirausahawan maka ia harus mampu menciptaka suatu hal yang baru atau 

mengembangan suatu yang telaha da dengan model yang terbaru, karena jika 

tidak amak seorang itu akan kalah sengan wirausahwan yang telah sukses.  

B. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha  

Hasil ini memperlihatkan bahwa T hitung (1990) > T table 

(1983).Bedsarkan hasil ini pengujian tersebut variable X2 (lingkungan 

keluarga) berpebfaruh terhadap Y ( Minat Berwirausaha ). Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Buchori Alma  dan Ahmet Et Al yang 
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menyatakan bahwa pengaruh dari minat berwirausaha atau keinginan seorang 

untuk berwirausaha ini factor pendukunganya yaitu lingkungan keluarga  yang 

pada dasarnya anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga cenderung 

akan mewarisi profesi keluarganya yang lain, khususnya dalam hal ini sebagi 

pengusaha atau wirausahawan maka secara otomatis seorang anak akan 

mewarisi usaha keluarganya atau penerus usaha keluargadan factor sumber 

daya keuangan dalam keluarga. 

Hal ini bias dibuktikan melalui selisih tingkat frekuensi lingkungan  

dari 115 mahsiswa yang di jadikan sampel ketegori sangat tinggi 18 % dan 

jumlah ini lebih sedikit dari tingkat frekuensi mahasiswa yang di kategorikan 

sedang sebesar 49 % menyatakan lingkungan keluarga berdistribusi sedang . 

Setiap orang tua memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan orang 

tua masing-masing akan mempunyai pengaruh yang berbeda dalam cara 

membimbing ankanya dalam belajar. Karena untuk memperoleh pendidikan 

atau pengetahuan  salah satunya dengan pendidikan formal. Pendidikan 

formal yang telah dimilki atau diperoleh orang tua menentukan banyaknya 

pengetahuan yang dimilikinya , yang kemudian akan sangat berpengaruh pada 

perkembangan potensi orang tua yang dimilki. Kepribadian anak akan 

tergantung bagaimana ia berkembang yang akan menjadi tokoh pusat utama 

adalah orang tua. 
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  Menurit Bygrave, salah satu faktor yang mendorong minat 

berwirausaha adalah factor sosiological, menyangkut hubungan dengan 

keluarga dan sebagainya.
55

Lingkungan keluarga terutama orang tua sangat 

berperan penting terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak. Orang tua 

merupakan dasar bagi anak dalam hal persiapan dimasa yang akan datang, ia 

kan menjadi pekerja yang efektif atau tidak. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

49 mahasiswa atau 43% mahasiswa PIPS lingkungan keluarga mereka sering 

menerapakan atau mengajarakan kepada anak mereka secara tidak langsung 

bagaimana cara mereka bersikap konsumtif atau ketika mereka menjadi 

konsumen untuk suatu produk baik barang atau makanan, jika anak tumbuh 

dalam keluarga yang mayoritas memiliki usaha atau jadi wirausahawan maka 

cenderung akan menjadi wirausahawan juga. 

Secara parsial temuan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan 

penelitian yang telah di lakukan Muhammad nasrullah tentang pengaruh jiwa 

kewirausahawan dan latar belakang orang tua terhadap minat berwirausaha 

siswa SMK AN NUR Bululawang.
56

disini terdapat temuan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan anatara latar belakang keluarga terhadap minat 

berwirausaha  siswa SMK. dari penelitian terdahulu terlihat bahwa lingkungan 

keluarga terdapat pengaruh terhadap  minat berwirausaha, dan penelitian 

                                                           
55

Alma Buchari .kewiraushaan untuk mahasiswa dan umum. (Bandung, Alfabeta,2013), hlm 11 
56

 Muhammad Nasrullah, Pengaruh jiwa kewirausahaan dan latar belakang orang tua terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK AN NUR Bululawang Malang, ( ethesis Uin malang 2016 ) hal.4 
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tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa PIPS 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang , dimana terdapat pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa PIPS di Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. 

C. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahan (X1) Dan Lingkungan Keluarga 

(X2) Terhadap Minat Bewrirusaha (Y) 

Penelitian tentang pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS Universitas 

Islam Maulana Malik Ibrahim Malang ini dari hasil uji F yang telah di 

diskripsikan di BAB IV menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat.  

Jika mahasiswa memliki kemamapuan atau pengetahuan tentang 

kewirausahaan atau bagaiaman berwirausaha dan dari lingkungan keluarga 

atau orang tua yang dapat membimbing anakanya dengan baik. Maka akan 

dapat meningkatkan minat siswa untuk bewirausaha. 

Hal diatas tersebut sesuai dengan teori yang di ungkapakan Hisrich, et, 

al dan alama, factor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 

lingkungan pendidikan, kepribadian seseorang dan lingkungan 

keluarga.
57

Dimana simultan lingkungan pendidikan yang dimaksud dalam 

penlitian tersebut adalah mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga 

                                                           
57

 Ibid, Alma Buchari, hal.12  
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dalam teorinya sangat menjadi factor dalam tumbuhnya minat 

berwirausaha.Suatu minat berwirausaha tidak dibawa sejak seseorang lahir 

tapi tumbuh dan berkembang sesuai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan untuk berwirausaha merupakan gabungan dari beberapa faktor 

yaitu dari pendidikan yang diperoleh dari pendiikan formal terutama 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan dari mata kuliah kewirausahaan dan 

lingkungan keluarganya khususnya orang tua yang berperan penting dalm 

pertumbuhan dan pemikiran anak. 

Dari data table 4.9 hasil uji F bahwa F hitung ( 3,593) > F table ( 

1,983) sedangkan signifikan ( 0,0310) < dari α pada taraf 5% atau 0,05 

sehingga hipotesis yang dapat disimpulkan bahwa H3 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa IPS Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Hal ini menunjukan bahwa 

adanya mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga menyebabkan 

perubahan pada keputusan seberapa besar keinginan untuk berwirausaha atau 

membuka usaha mahasiswa IPS. 

Dalam pandangan islam pun mengatakan bekerja dan berusaha yang 

didalmnya juga termasuk berwirausaha tujuanya untuk memakmurkan bumi 

dan membawanya kea rah yang lebih baik seperti yang terdapat dalam surat 

Ar-ra‟d ayat 11. Dalam ini mengartikan bahwa manusia manusia tidak akan 

pernah sukses jika seseorang tidak berusaha menjadi orang yang berhasil. 
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Karena untuk mencapai suatu kesuksesan dalam merubah nasib  kehidupanya 

seseorang hanya dirinya sendiri yang mampu merubahnya.  

Tapi dalam meraih kesuksesan seorang tidak boleh meninggal akhirat 

untuk mengejar kehidupan di dunia , karena jika hal itu terjadi akan timbul 

beberapa kerusakan fisik maupun nonfisik, hal tersebut sudah jelas tertulis 

dalam surat Al-Jumu‟ah ayat 10 yang didalamnya berisi. 

“ Apabila telah diturunkan shalat, maka berteberanlah kamu di muka 

bumi: dan carilah karunia allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung.” (Q.S Al-Jumu‟ah :10)  

 

Maka dari penjelasan di atas sebagi manusia di dunia tugasnya bukan 

hanya saja untuk mengejar kesuksesan di dunia tetapi juga tidak melupakan 

akhirat yang menjadi tujuan akhir seeorang manusia. Pendidikan yang telah di 

peroleh dan lingkungan keluarga yang telah memberi banyak pengaruh dalam 

minat atau keinginan seseorang untuk menjadi sukses dengan cara menjadi 

wirausahawan. jangan sampai kita terlena berlomba-lomba untuk menjadi 

wirausahawan yang sukses tetapi melupakan hakekat manusia dalam 

menjalani kehidupan dan menjalankan kewajiban.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Malana Malik Ibrahim Malang dapat 

disimpulkan sebagi berikut : 

1. Mata kuliah kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa, ini ditunjukkan dari hasil analsisi uji T. dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan jika seorang memiliki pengetahun tentang 

wirausaha belum tentu berpengaruh terhadap minat seorang untuk menjadi 

wirausahaan. Dan ini sesuai dengan teori David C. McClelland yang 

mengungkapkan bukan hanya lingkungan pendidikan tetapi faktor eksternal 

yaitu lingkungan masyarakat yang lebih dominan dalam menjadikan mata 

kuliah kewirausahaan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

2. Lingkungan keluarga berpegaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.hal 

ini ditunjukkan dalam  hasil analisis uji T bahwa koefisien regresi signifikan. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika lingkungan keluarga dapat 

memepengaruhi mahasiswa dalam proses mewujudkan minat berwirausaha 

mahasiswa. Ini dikarena mahasiswa membutuhkan seseorang yang dapat 
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memfasilitasi untuk mengaplikasikan minat berwirausaha mahasiswa itu 

sendiri. 

3. Secara simultan atau bersama variable bebas mata kuliah kewirausahaan (X1) 

dan lingkungan keluarga (X2) dan variable terikat  minat berwirausaha 

mahasiswa (Y) berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

mhasiswa hal ini di tunjukkan dari hasil analisis SPSS yang dapat 

disimpulkan bahwa jika mata kuliah kewiraushaan dan lingkungan keluarga 

meningkat akan berpengaruh terhadap meningkatnya minat berwirausaha 

mahasiswa.  

B. SARAN 

1. Bagi Lembaga 

Di harapkan bagi lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim lebih peka dan 

melirik pendidikan kewirausahaan di lembaga sebagi acuan dalam 

pembelajaran.Dengan melengkapi materi tentang kewirausahaan yang 

berhubungan denga minat berwirausaha mahasiswa dan dengan asas-asas 

kekeluargaan yang terdapat dalam suatu mata kuliah tertentu.Sehingga ada 

keseimbangan dalam pendidikan kewirausahaan yang diajarkan di lingkungan 

keluarga dengan materi yang di ajarkan di Universitas. 

2. Bagi Orang tua dan Dosen  

Penelitian ini bisa dijadikan untuk acuan orang tua dalam minat dalam 

pola berkonsumsi sejak mereka usia dini mengenai tentang minat seorang 

anak khususnya dalam berwirausaha apalagi terhadap perilakunya. 
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Sedangkan bagi dosen diharapkan lebih memperdalam kreasi 

pembelajaran di kampus agar seorang mahasiswa IPS khususnya lebih bias 

memanfaatkan sumber daya alam maupun sumber daya manusia dengan baik, 

baik kreatifitas maupun inovasi dari mahasiswa itu sendiri. 

3. Bagi penelitian selanjutnya  

Diharapakn penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih luas 

secara teoritis dan praktis, dan diaharpan penelitian ini perlu dicoba lagi lebih 

mendalam dengan sampel yang lebih besar dari sebelumnya untuk 

mendapartkan hasil yang memuaskan. Sehingga dalam penelitian selanjutnya 

akan menhgasilkan hasil yang lebih baik.  
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LAMPIRAN 1 

BUKTI KONSULTASI  

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II  

IJIN PENELITIAN  

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III 

ANGKET PENELITIAN  

KUESIONER 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan tentang penilitian “ Pengaruh Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS 

Universitas Islam  Negeri  Maulana Malik Ibrahim “. Saudara/I cukup memberikan tanda 

check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat saudara/i. Setiap 

pertanyaan diharapkan hanya satu  jawaban. Mohon untuk dibaca dan dibaca dan dijawab 

dengan sebaik-baiknya. 

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki   Perempuan      

Umur   : 

Angkatan  : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengisian: 

Mohon di isi dengan memberikan check list (√) pada salah sekala 1 sampai 5 dengan 

keterangan sebagai berikut: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S   = Setuju 

SS = Sangat Setuju 



 
 

 
 

 

 

 

1. Mata Kuliah Pendidikan Kewirausahaan  

 

No Keterangan STS TS S SS 

1. Mata Kuliah kewirausahaan di kampus 

saya telah memadai. 

    

2. Pengetahuan tentang kewirausahaan 

telah banyak saya ketahui. 

    

3. Pendidikan kewirausahaan di kampus 

saya kurang memadai 

    

4. Mata kuliah kewirausahaan di kampus 

saya terdapat praktek kewirausahaan 

    

5. Praktek kewirausahaan diperlukan 

guna memberi pengalaman dan 

memotivasi untuk berwirausaha. 

    

6. saya mendapatakan banyak teori tentang berwirausaha      

7. Saya sering mengikuti seminar 

Kewirausahaan 

    

8. Kampus saya sering mengadakan 

seminar kewirausahaan. 

    

9. Dengan mengikuti seminar 

kewirausahaan akan memotivasi saya 

untuk menjadi seorang wirausaha 

    

10. Kampus saya jarang mengadakan 

seminar kewirausahaan. 

    

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

2. Lingkungan Keluarga  

No Keterangan STS TS S SS 

1. Orang tua mendukung saya jika saya menjadi wirausaha      

2. Orang tua saya tidak setuju jika saya menjadi wirausaha     

3. Orang tua saya akan senang bila saya 

menjadi wirausaha 

    

4. Orang tua yang berwirausaha akan 

memotivasi saya untuk menjadi 

seorang wirausaha. 

    

5. Orang tua yang berwirausaha tidak 

akan memotivasi saya untuk menjadi 

seorang wirausaha. 

    

6. Orang tua saya adalah seorang 

wirausaha. 

    

7. Orang tua saya bukan seorang wirausaha      

8. Orang tua saya menyediakan modal untuk saya 

membuka usaha  

    

9. Orang tua saya menyediakan tempat untuk 

membuka usaha  

    

10. Orang tua saya tidak memberikan apa-apa untuk 

membuka usaha 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

3. Minat Berwirausaha  

No Keterangan STS TS S SS 

1. Saya punya keinginan untuk menjadi orang yang 

lebih baik dari orang lain 

    

2. Saya ingin mempunyai kehidupan yang lebih baik     

3. Saya tidak ingin bergantung pada bergantung pada 

orang lain 

    

4. Saya masih memiliki kebutuhan yang banyak yang 

ingin saya penuhi 

    

5. Saya senang membuat makanan atau memasak     

6. Saya senang menjadi wirausahawan     

7. Orang tua saya memberikan kebebasan untuk mandiri      

8. Keluarga saya memberikan pengaruh positif 

terhadap minat saya 

    

9. Saya pernah mengukuti tata boga atau ketrampilan      

10. Saya suka bergaul dengan orang yang punya usaha 

sendiri 

    

11. Saya mempunyai semangat untuk maju menjadi 

wirausaha 

    

12. Saya mampu membaca peluang untuk 

berwirausaha 

    

13. Saya mampu membuka usaha baru     

14. Saya tidak takut untuk jatuh ketika membuka usaha      

15. Saya berminat menjadi wirausaha 

karena dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan buat orang lain. 

    

 

 

 



 
 

 
 

 

Angket Responden  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

LAMPIRAN IV Data Responden  

Mata Kuliah Kewirausahaan  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 
JML  

Ana Ulfia Nur  4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 1 1 1 3 4 45 

Ahmad Khoirudin  3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 47 

Endah Setyo  3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 48 

Fyanka Noor A 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 40 

Dalila  Nabela  3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 46 

Siti Lailatul Q 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 48 

Sikha Fatikhatun  2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 48 

Mufida Khairiyah  3 3 2 3 4 4 2 1 1 1 2 3 4 3 2 38 

Lusi Herniati  3 3 3 3 4 4 2 1 1 4 2 3 4 3 2 42 

Ifan Nur Maulana 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 40 

Lailatus Syahdiyah  2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 48 

Rizki Shara I 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 1 4 4 45 

Aswizam Hamzah  3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 3 3 37 

Alif Nabilatul L  4 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 42 

Nailatus Shova 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 44 

Mifachul Khiriyah  4 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 50 

Ahmad Aditnya A 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 45 

Sinfa  Ulun Uhada  3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 35 

Afifah Lutfiya Alwi  3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 44 

Abdurrohman N  3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 49 

M. Ilham H  2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 39 

Diah Alfia K  2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 38 

Fikri Mubarok 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 44 

Rohmah Nor W 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 45 

Muhammad Rizal  3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 43 

Fahrun Nur M 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 49 

Lutfiatul Fajariah 4 3 1 4 4 2 2 2 3 1 4 4 1 4 2 41 

Niswatin Aziziyah  1 2 1 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 4 4 37 

Nafiatul Hidayah  1 2 1 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 38 

Niswatin Aziziyah  2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 38 



 
 

 
 

Abdul  Bari Jailani  3 3 2 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 40 

Silsilatul K 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 45 

M Nur Muafi  3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 41 

Ali Masrur 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 38 

Daura Dirasia 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 38 

Afrizal Nur F  2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 40 

Farah Salma Nur  2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 40 

Muqodas 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 41 

Galang Fiqih A 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 42 

Aula Fifah  3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 44 

Arifan Maulana R 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 45 

Kiki Fauziah  3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 43 

Dimas Reza A  3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 38 

Bimantara Danar  2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 1 1 1 4 3 42 

Maslukin 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 41 

Muhammad A  3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 48 

Nila Anjarsari  2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 42 

Muhammad R 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 46 

Ula Ayu Kholilah  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 47 

Muhimmatun A  1 3 2 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 40 

Arsyadillah  2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 41 

Rifdatur Rochmah  4 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 46 

Erina Eka Saputri  3 3 1 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 47 

Cahyati S  3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 40 

Siti Aminah  2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 41 

Dian Fitriana  2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 40 

Surya  2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 39 

Nadlif  3 2 1 3 4 3 1 2 3 1 1 3 4 3 4 38 

Fanny Rafida  2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 38 

Angga Dwi K  1 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 35 

Zeni Faridatus 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 45 

Reydho Abdu 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 39 

Masruroh 3 3 2 4 4 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 38 

Avinda  3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 45 

Fatonah  3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 41 

Nur Azzatut 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 38 

Alvin Nurma Hida 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 38 

Kartika Fitriyatun  2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 38 



 
 

 
 

Achmad Rizki  2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 36 

Umi Anisa 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 41 

Neni Oktavia 2 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 1 4 3 45 

Nadia Rahma  3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 44 

Kamalia  2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 40 

Miftakhurrohman 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 43 

Moh.Hatta  3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 38 

Faniatul Mazaya  4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 1 1 1 4 4 46 

Eni'matul M  2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 41 

Edo Reynaldi  3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 48 

Malihatul K 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 38 

Moh.Lutfi 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 46 

Zumrotun Nafisah  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 48 

Dwi Febriyanti  1 3 2 4 3 4 3 4 3 1 3 3 2 3 4 43 

Robby Arief H 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 42 

Muhammad R 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 43 

Reviana  4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 42 

Muhammad  2 4 2 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 3 43 

Lailatul Firdausy 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

Regina 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 47 

Isvina U  3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 42 

Muhammad Yusril  2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 43 

Imam Firdausi 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

Fadhillah Desy 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 41 

Zumrotun Nafisah  2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 40 

Alia Mariana  2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 39 

Dwi Mulyo Utomo  3 2 1 3 4 3 1 2 3 1 1 3 4 3 4 38 

Tio Pamungkas  2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 38 

Rian Wahyu  1 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 35 

Rifqi  3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 45 

Maya Eka Pratiwi 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 39 

Indah  3 3 2 4 4 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 38 

Rizka Amalia 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 45 

Nadya Nisa'ul  3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 41 

Ayu Devi  3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 38 

Maulidiya 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 38 

Fitriyaningsih  2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 38 

Fajrussalam 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 36 



 
 

 
 

 

Lingkungan Keluarga 

Mei Tri Sulistiyo  2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 41 

Lailatul Qodriya 2 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 1 4 3 45 

Salma Madaeni  3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 44 

Nur Kumalatul 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 40 

Kholifah  3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 43 

Rahmat Firdaus 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 38 

Windi Tria D 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 1 1 2 2 43 

Daril Mufaroha  3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 39 

Isna Asyaroh  2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 44 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

Ana Ulfia Nur  4 4 3 4 4 3 4 4 1 2 2 2 1 3 3 44 

Ahmad Khoirudin  2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 39 

Endah Setyo H  3 2 3 3 2 3 2 3 4 1 4 4 3 3 4 44 

Fyanka Noor A 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 42 

Dalila  Nabela K  4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 45 

Siti Lailatul Q 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

Sikha Fatikhatun  4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 45 

Mufida Khairiyah  3 4 3 4 3 1 1 2 2 2 2 4 4 3 3 41 

Lusi Herniati  2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 41 

Ifan Nur Maulana 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 40 

Lailatus S  4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 3 54 

Rizki Shara I 4 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 37 

Aswizam Hamzah  4 3 4 4 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 44 

Alif Nabilatul L  3 3 3 3 3 4 1 1 1 2 2 3 3 3 3 38 

Nailatus Shova 3 4 3 4 4 1 1 3 4 1 4 4 3 3 2 44 

Mifachul Khiriyah  3 4 3 3 4 3 2 4 1 4 2 4 4 3 2 46 

Ahmad Aditnya A 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 3 3 3 45 

Sinfa  Ulun Uhada  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

Afifah Lutfiya A  2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 41 

Abdurrohman  3 3 3 3 3 4 1 1 1 2 2 3 3 3 3 38 

M. Ilham H  4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 

Diah Alfia  3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 40 

Fikri Mubarok 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 49 

Rohmah Nor  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 



 
 

 
 

Muhammad Rizal  2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 41 

Fahrun Nur M 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 50 

Lutfiatul Fajariah 4 3 2 3 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 46 

Niswatin Aziziyah  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 42 

Nafiatul Hidayah  2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 44 

Niswatin Aziziyah  3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 48 

Abdul  Bari Jailani  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 

Silsilatul K 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 41 

M Nur Muafi  3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 41 

Ali Masrur 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 36 

Daura Dirasia 4 3 4 4 3 2 1 3 2 3 2 4 4 4 4 47 

Afrizal Nur F  4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 41 

Farah Salma Nur  3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

Muqodas 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 4 4 50 

Galang Fiqih A 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 49 

Aula Fifah  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

Arifan Maulana R 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 41 

Kiki Fauziah  3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 50 

Dimas Reza  4 3 2 3 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 46 

Bimantara Danar  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 42 

Maslukin 3 1 3 2 4 3 1 3 2 3 1 2 2 4 4 38 

M.Akhyar  3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 1 2 3 3 2 39 

Nila Anjarsari  3 1 3 3 1 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 40 

M.Roshikin 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 2 2 35 

Ula Ayu Kholilah  2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 3 3 35 

Muhimmatun  3 2 3 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41 

Arsyadillah  3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 42 

Rifdatur R  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 

Erina Eka Saputri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 43 

Cahyati S  4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 4 4 4 40 

Siti Aminah  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

Dian Fitriana  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 

Surya  3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 44 

Nadlif  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 45 

Fanny Rafida  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 

Angga Dwi K  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 41 

Zeni Faridatus 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 

Reydho Abdu 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 48 



 
 

 
 

Masruroh 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 

Avinda  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 41 

Fatonah  3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 41 

Nur Azzatut 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 36 

Alvin Nurma Hida 4 3 4 4 3 2 1 3 2 3 2 4 4 4 4 47 

Kartika Fitriyatun  4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 41 

Achmad Rizki  3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

Umi Anisa 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 4 4 50 

Neni Oktavia 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 49 

Nadia Rahma  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

Kamalia  2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 41 

Miftakhurrohman 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 50 

Moh.Hatta  4 3 2 3 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 46 

Faniatul Mazaya  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 42 

Eni'matul M  3 1 3 2 4 3 1 3 2 3 1 2 2 4 4 38 

Edo Reynaldi  3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 1 2 3 3 2 39 

Malihatul K 3 1 3 3 1 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 40 

Moh.Lutfi 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 2 2 35 

Zumrotun N  2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 3 3 35 

Dwi Febriyanti  3 2 3 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41 

Robby Arief H 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

Muhammad R 4 1 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 46 

Reviana  3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 42 

Muhammad  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 

Lailatul Firdausy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 43 

Regina 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 4 4 4 40 

Isvina U  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

M.Yusril  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 

Imam Firdausi 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 44 

Fadhillah Desy 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 45 

Zumrotun  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 

Alia Mariana  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 41 

Dwi Mulyo  2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 

Tio Pamungkas  3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 48 

Rian Wahyu  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 

Rifqi  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 41 

Maya Eka Pratiwi 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 41 

Indah  2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 36 



 
 

 
 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rizka Amalia 4 3 4 4 3 2 1 3 2 3 2 4 4 4 4 47 

Nadya Nisa'ul  4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 41 

Ayu Devi  3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

Maulidiya 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 42 

Fitriyaningsih  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 41 

Fajrussalam 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 41 

Mei Tri Sulistiyo  2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 36 

Lailatul Qodriya 4 3 4 4 3 2 1 3 2 3 2 4 4 4 4 47 

Salma Madaeni  4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 41 

Nur Kumalatul 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

Kholifah  4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 4 4 50 

Rahmat Firdaus 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 49 

Windi Tria D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

Daril Mufaroha  2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 41 

Isna Asyaroh  2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 41 



 
 

 
 

Minat Berwirausaha  

 

 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

Ana Ulfia Nur  3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 50 

Ahmad Khoirudin  4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 

Endah Setyo H  3 3 4 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 41 

Fyanka Noor A 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 57 

Dalila  Nabela K  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

Siti Lailatul Q 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 47 

Sikha Fatikhatun  4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 47 

Mufida Khairiyah  3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 41 

Lusi Herniati  4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 51 

Ifan Nur Maulana 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 50 

Lailatus S  4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 53 

Rizki Shara  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

Aswizam Hamzah  3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 47 

Alif Nabilatul L  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 41 

Nailatus Shova 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 50 

Mifachul Khiriyah  3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 41 

Ahmad Aditnya A 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 45 

Sinfa  Ulun Uhada  4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 49 

Afifah Lutfiya  3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 3 3 1 3 4 43 

Abdurrohman  3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 49 

M. Ilham H  4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 46 

Diah Alfia K  4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

Fikri Mubarok 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

Rohmah Nor W 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Muhammad Rizal  4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 44 

Fahrun Nur M 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

Lutfiatul Fajariah 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 53 

Niswatin Aziziyah  4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 56 

Nafiatul Hidayah  3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 47 

Niswatin Aziziyah  3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 49 

Abdul  Bari Jailani  4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 55 

Silsilatul K 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 50 

M Nur Muafi  3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 43 



 
 

 
 

Ali Masrur 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 53 

Daura Dirasia 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 40 

Afrizal Nur F  4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 54 

Farah Salma Nur  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

Muqodas 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

Galang Fiqih A 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 55 

Aula Fifah  4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 44 

Arifan Maulana R 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

Kiki Fauziah  4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 53 

Dimas Reza  4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 56 

Bimantara Danar  2 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 43 

Maslukin 4 4 4 4 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 44 

M. Akhyar  3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50 

Nila Anjarsari  2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 42 

Roshikon  3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 44 

Ula Ayu Kholilah  3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 41 

Muhimmatun  4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 46 

Arsyadillah  4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 47 

Rifdatur R  4 4 4 4 3 2 1 1 3 3 2 2 4 4 4 45 

Erina Eka Saputri  4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 45 

Cahyati S  4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 45 

Siti Aminah  4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 49 

Dian Fitriana  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

Surya  3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44 

Nadlif  4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 47 

Fanny Rafida  3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 51 

Angga Dwi  3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 43 

Zeni Faridatus 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 46 

Reydho Abdu 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 49 

Masruroh 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 55 

Avinda  4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 50 

Fatonah  3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 43 

Nur Azzatut 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 53 

Alvin Nurma Hida 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 40 

Kartika Fitriyatun  4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 54 

Achmad Rizki  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

Umi Anisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

Neni Oktavia 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 55 



 
 

 
 

Nadia Rahma  4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 44 

Kamalia  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

Miftakhurrohman 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 53 

Moh.Hatta  4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 56 

Faniatul Mazaya  2 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 43 

Eni'matul M  4 4 4 4 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 44 

Edo Reynaldi  3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50 

Malihatul K 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 42 

Moh.Lutfi 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 44 

Zumrotun N  3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 41 

Dwi Febriyanti  4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 46 

Robby Arief H 4 4 4 4 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 44 

M.Rasyidi 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50 

Reviana  2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 42 

Muhammad  3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 44 

Lailatul Firdausy 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 41 

Regina 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 46 

Isvina U  4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 47 

M.Yusril  4 4 4 4 3 2 1 1 3 3 2 2 4 4 4 45 

Imam Firdausi 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 45 

Fadhillah Desy 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 45 

Zumrotun N  4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 49 

Alia Mariana  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

Dwi Mulyo  3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44 

Tio Pamungkas  4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 47 

Rian Wahyu  3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 51 

Rifqi  3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 43 

Maya Eka Pratiwi 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 50 

Indah  3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 41 

Rizka Amalia 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 45 

Nadya Nisa'ul  4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 49 

Ayu Devi  3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 3 3 1 3 4 43 

Maulidiya 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 49 

Fitriyaningsih  4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 46 

Fajrussalam 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

Mei Tri Sulistiyo  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

Lailatul Qodriya 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Salma Madaeni  4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 44 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Kumalatul 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 44 

Kholifah  2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 40 

Rahmat Firdaus 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 50 

Windi Tria D 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 44 

Daril Mufaroha  3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 45 

Isna Asyaroh  4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 49 



 
 

 
 

LAMPIRAN V HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS  

 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 JML 

P1 Pearson 

Correlation 
1 -.115 .288 .135 .171 -.060 .175 -.123 .202 .038 .160 .164 -.164 .107 .189 .600 

Sig. (2-tailed)  .630 .217 .570 .471 .801 .460 .606 .392 .874 .500 .490 .490 .654 .426 .109 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P2 Pearson 

Correlation 
-.115 1 -.269 .049 .000 .087 -.042 .115 .182 .082 .058 .082 -.102 .233 .598

**
 .780 

Sig. (2-tailed) .630  .251 .837 1.000 .714 .859 .630 .443 .730 .808 .730 .669 .323 .005 .157 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P3 Pearson 

Correlation 
.288 -.269 1 .141 .000 .016 .107 .124 .009 -.207 -.042 -.306 -.110 -.251 -.228 -.610 

Sig. (2-tailed) .217 .251  .554 1.000 .948 .655 .604 .969 .380 .861 .189 .644 .285 .333 .913 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P4 Pearson 

Correlation 
.135 .049 .141 1 .146 .411 .299 -.210 -.061 -.043 .046 .280 -.080 .366 .176 .430 

Sig. (2-tailed) .570 .837 .554  .539 .072 .200 .374 .798 .857 .849 .231 .737 .113 .458 .058 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P5 Pearson 

Correlation 
.171 .000 .000 .146 1 .326 .190 .057 .039 -.205 .607

**
 .778

**
 -.076 .070 .279 .697

**
 

Sig. (2-tailed) .471 1.000 1.000 .539  .161 .423 .811 .871 .386 .005 .000 .750 .771 .234 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P6 Pearson 

Correlation 
-.060 .087 .016 .411 .326 1 -.245 -.408 -.404 .235 -.122 .043 .125 .204 -.242 1 

Sig. (2-tailed) .801 .714 .948 .072 .161  .299 .074 .078 .318 .609 .856 .600 .389 .305 .592 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P7 Pearson 

Correlation 
.175 -.042 .107 .299 .190 -.245 1 .409 .471

*
 -.499

*
 .355 .527

*
 -.364 .514

*
 .450

*
 .620

**
 

Sig. (2-tailed) .460 .859 .655 .200 .423 .299  .074 .036 .025 .125 .017 .115 .020 .046 .004 



 
 

 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P8 Pearson 

Correlation 
-.123 .115 .124 -.210 .057 -.408 .409 1 .711

**
 -.668

**
 .373 .088 -.500

*
 .178 .497

*
 .804 

Sig. (2-tailed) .606 .630 .604 .374 .811 .074 .074  .000 .001 .105 .711 .025 .452 .026 .179 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P9 Pearson 

Correlation 
.202 .182 .009 -.061 .039 -.404 .471

*
 .711

**
 1 -.431 .169 .197 -.615

**
 .315 .555

*
 .440 

Sig. (2-tailed) .392 .443 .969 .798 .871 .078 .036 .000  .058 .476 .405 .004 .177 .011 .052 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P10 Pearson 

Correlation 
.038 .082 -.207 -.043 -.205 .235 -.499

*
 -.668

**
 -.431 1 -.690

**
 -.390 .595

**
 -.231 -.423 -.532 

Sig. (2-tailed) .874 .730 .380 .857 .386 .318 .025 .001 .058  .001 .089 .006 .328 .063 .167 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P11 Pearson 

Correlation 
.160 .058 -.042 .046 .607

**
 -.122 .355 .373 .169 -.690

**
 1 .716

**
 -.451

*
 .000 .469

*
 .527

*
 

Sig. (2-tailed) .500 .808 .861 .849 .005 .609 .125 .105 .476 .001  .000 .046 1.000 .037 .017 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P12 Pearson 

Correlation 
.164 .082 -.306 .280 .778

**
 .043 .527

*
 .088 .197 -.390 .716

**
 1 -.247 .384 .563

**
 .787

**
 

Sig. (2-tailed) .490 .730 .189 .231 .000 .856 .017 .711 .405 .089 .000  .294 .094 .010 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P13 Pearson 

Correlation 
-.164 -.102 -.110 -.080 -.076 .125 -.364 -.500

*
 -.615

**
 .595

**
 -.451

*
 -.247 1 -.381 -.442 422 

Sig. (2-tailed) .490 .669 .644 .737 .750 .600 .115 .025 .004 .006 .046 .294  .098 .051 .252 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P14 Pearson 

Correlation 
.107 .233 -.251 .366 .070 .204 .514

*
 .178 .315 -.231 .000 .384 -.381 1 .592

**
 .518

*
 

Sig. (2-tailed) .654 .323 .285 .113 .771 .389 .020 .452 .177 .328 1.000 .094 .098  .006 .019 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P15 Pearson 

Correlation 
.189 .598

**
 -.228 .176 .279 -.242 .450

*
 .497

*
 .555

*
 -.423 .469

*
 .563

**
 -.442 .592

**
 1 .743

**
 

Sig. (2-tailed) .426 .005 .333 .458 .234 .305 .046 .026 .011 .063 .037 .010 .051 .006  .000 



 
 

 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

JML Pearson 

Correlation 
.369 .329 -.026 .430 .697

**
 .128 .620

**
 .313 .440 -.321 .527

*
 .787

**
 -.269 .518

*
 .743

**
 1 

Sig. (2-tailed) .109 .157 .913 .058 .001 .592 .004 .179 .052 .167 .017 .000 .252 .019 .000  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

             

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.863 15 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 15 



 
 

 
 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 JML 

P

1 

Pearson Correlation 1 .596** .553* .101 .392 .704** .201 .030 .373 .426 .077 .075 .529* .521* .103 .683** 

Sig. (2-tailed)  .006 .011 .673 .087 .001 .395 .901 .105 .061 .748 .754 .016 .019 .664 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

2 

Pearson Correlation .596** 1 .208 .101 .392 .302 .201 .178 .373 .000 .418 .346 .064 .521* .103 .544* 

Sig. (2-tailed) .006  .380 .673 .087 .196 .395 .453 .105 1.000 .067 .135 .789 .019 .664 .013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

3 

Pearson Correlation .553* .208 1 -.115 .469* .344 .315 -.101 -.150 .406 .078 -.295 .544* .385 -.256 .459* 

Sig. (2-tailed) .011 .380  .630 .037 .137 .175 .670 .527 .076 .744 .207 .013 .093 .276 .042 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

4 

Pearson Correlation .101 .101 -.115 1 -.186 .000 .250 .147 .218 .283 .085 .338 .405 .000 .000 .307 

Sig. (2-tailed) .673 .673 .630  .433 1.000 .288 .535 .355 .227 .722 .145 .077 1.000 1.000 .188 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

5 

Pearson Correlation .392 .392 .469* -.186 1 .371 .557* .630** .122 .263 .488* .238 .097 .468* .127 .649** 

Sig. (2-tailed) .087 .087 .037 .433  .107 .011 .003 .610 .263 .029 .311 .685 .037 .593 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

6 

Pearson Correlation .704** .302 .344 .000 .371 1 .500* .147 .218 .424 .085 .068 .289 .280 .171 .564** 

Sig. (2-tailed) .001 .196 .137 1.000 .107  .025 .535 .355 .062 .722 .777 .216 .232 .470 .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

7 

Pearson Correlation .201 .201 .315 .250 .557* .500* 1 .700** .218 .530* .382 .203 .318 .315 -.129 .653** 

Sig. (2-tailed) .395 .395 .175 .288 .011 .025  .001 .355 .016 .097 .391 .172 .176 .589 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

8 

Pearson Correlation .030 .178 -.101 .147 .630** .147 .700** 1 .354 .209 .400 .478* -.017 .227 .076 .505* 

Sig. (2-tailed) .901 .453 .670 .535 .003 .535 .001  .126 .378 .080 .033 .943 .336 .751 .023 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

P

9 

Pearson Correlation .373 .373 -.150 .218 .122 .218 .218 .354 1 .000 -.056 .192 .038 .183 .112 .326 

Sig. (2-tailed) .105 .105 .527 .355 .610 .355 .355 .126  1.000 .816 .418 .874 .439 .637 .161 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

1

0 

Pearson Correlation .426 .000 .406 .283 .263 .424 .530* .209 .000 1 .120 .096 .818** .495* .000 .658** 

Sig. (2-tailed) .061 1.000 .076 .227 .263 .062 .016 .378 1.000  .614 .689 .000 .026 1.000 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

1

1 

Pearson Correlation .077 .418 .078 .085 .488* .085 .382 .400 -.056 .120 1 .694** .103 .558* .233 .568** 

Sig. (2-tailed) .748 .067 .744 .722 .029 .722 .097 .080 .816 .614  .001 .666 .011 .323 .009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

1

2 

Pearson Correlation .075 .346 -.295 .338 .238 .068 .203 .478* .192 .096 .694** 1 .074 .501* .626** .550* 

Sig. (2-tailed) .754 .135 .207 .145 .311 .777 .391 .033 .418 .689 .001  .756 .024 .003 .012 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

1

3 

Pearson Correlation .529* .064 .544* .405 .097 .289 .318 -.017 .038 .818** .103 .074 1 .510* .040 .643** 

Sig. (2-tailed) .016 .789 .013 .077 .685 .216 .172 .943 .874 .000 .666 .756  .022 .868 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

1

4 

Pearson Correlation .521* .521* .385 .000 .468* .280 .315 .227 .183 .495* .558* .501* .510* 1 .312 .791** 

Sig. (2-tailed) .019 .019 .093 1.000 .037 .232 .176 .336 .439 .026 .011 .024 .022  .180 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P

1

5 

Pearson Correlation .103 .103 -.256 .000 .127 .171 -.129 .076 .112 .000 .233 .626** .040 .312 1 .302 

Sig. (2-tailed) .664 .664 .276 1.000 .593 .470 .589 .751 .637 1.000 .323 .003 .868 .180  .195 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

J

M

L 

Pearson Correlation .683** .544* .459* .307 .649** .564** .653** .505* .326 .658** .568** .550* .643** .791** .302 1 

Sig. (2-tailed) .001 .013 .042 .188 .002 .010 .002 .023 .161 .002 .009 .012 .002 .000 .195  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

             

*. Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

             



 
 

 
 

LAMPIRAN VI  

Analisis uji asumsi klasik 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131.588 2 65.794 3.593 .031
a
 

Residual 2050.708 112 18.310   

Total 2182.296 114    

a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, Mata kuliah kewirausahaan 

b. Dependent Variable: minat berwirausaha    

 

 

ANOVA 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131.588 2 65.794 3.593 .031
a
 

Residual 2050.708 112 18.310   

Total 2182.296 114    

a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, Mata kuliah kewirausahaan 

b. Dependent Variable: minat berwirausaha    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 115 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.24130444 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .133 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.429 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

a. Test distribution is Normal.  

   



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 43.085 7.739  5.567 .000   

Mata kuliah 

kewirausahaan 
-.184 .110 -.154 -1.673 .097 .996 1.004 

lingkungan keluarga .265 .133 .183 1.990 .049 .996 1.004 

       



 
 

 
 

LAMPIRAN VII 

Koefisein Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .246
a
 .060 .044 4.279 

a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, Mata kuliah kewirausahaan 

LAMPIRAN VIII  Regresi Linier Berganda  

 

LAMPIRAN IX UJI F 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 43.085 7.739  5.567 .000   

Mata kuliah 
kewirausahaan 

-.184 .110 -.154 -1.673 .097 .996 1.004 

lingkungan keluarga .265 .133 .183 1.990 .049 .996 1.004 

a. Dependent Variable: minat berwirausaha  
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LAMPIRAN XI  
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